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ABSTRAK 
Febriani Faridah, 2017, Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) bagi Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta Tahun 
2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing   : Dr. Fauzi Muharom, M. Ag 
Kata Kunci  : Pendidikan Agama Islam, Narapidana anak 
Masalah dalam penelitian ini adalah implementasi pendidikan agama 
Islam (PAI) bagi Narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta Tahun 
2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman implementasi 
Pendidikan Agama Islam bagi Narapidana anak serta untuk mengetahui faktor 
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 
Lembaga Pemasyarakatan Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Tempat 
penelitian dilaksanakan di Rutan Klas 1 Surakarta. Waktu Penelitian Maret 2016 
sampai Juli 2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Subyek peneliti adalah pendamping narapidana 
anak, sedangkan informan adalah staf Lapas bidang bantuan hukum dan 
narapidana anak. Pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi. Data 
dianalisis dengan pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan 
kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukan Implementasi pembelajaran pendidikan 
Agama Islam bagi Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta 
dilaksankan sesuai dengan jadwal yang sudah ada dan dipandu oleh orang-orang 
yang berpengalaman. Menggunakan berbagai metode yang bervariasi meliputi 
metode ceramah, metode Tanya jawab, metode demontrasi, metode kisah dan 
metode hafalan. serta menyelipkan kegiatan tambahan disaat bulan ramadhan 
seperti pesantren kilat, buka bersama, dan sholat tarawih berjamaah. Kemudian 
faktor pendukung adanya banyak pihak yang bekerja sama dalam memperlancar 
tujuan pembelajaran di LAPAS Surakarta, namun ada juga yang menjadi 
penghambat yaitu tidak fokus saat menerima materi, sering bolos saat 
pembelajaran serta seringnya cerita dengan teman yang ada disampingnya. 
Namun ada juga yang menjadi pendukung dalam pembelajarannya yaitu adanya 
kerja sama dengan berbagai pihak dalam memberikan pembelajaran agama Islam 
bagi setiap narapidana, sarana prasarana yang sudah sangat memadahi dalam 
kegiatan pembelajarannya. Memberikan bimbingan dan motivasi kepada setiap 
narapidana anak untuk dapat membiasakan sikap disiplin. Sehingga dengan 
adanya kedisplinan yang baik dapat mengubah narapidana anak menjadi lebih 
baik setelah keluar dari Lapas dan dapat berperilaku yang sesuai dengan ajaran 
Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Agama diartikan sebagai 
ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Agama 
adalah sebagai hubungan manusia dengan suatu kekuatan suci yang 
dianggapnya lebih tinggi untuk dipuja, dimohon pertolongan dalam 
mengatasi kesulitan hidupnya ( Marzuki  2012: 25). 
Kefitrahan agama bagi manusia menunjukan bahwa manusia tidak 
dapat melepaskan diri dari agama, karena agama merupakan kebutuhan 
fitrah manusia. Selama manusia memiliki perasaan takut dan cemas, 
selama itu pula manusia membutuhkan agama. Kebutuhan manusia akan 
agama tidak dapat digantikan dengan kemampuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang juga dapat memenuhi kebutuhan manusia dalam aspek 
material. 
Menurut Khoiriyah (2014: 5) Pendidikan Agama Islam merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan. pendidikan berusaha mengubah 
keadaan seseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat 
menjadi dapat berbuat, dari tidak bersikap menjadi seperti yang diharapkan 
 
 
menjadi bersikap seperti yang diharapkan. Menurut Zakiah Darajat (2001: 
72) Kegiatan pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara 
keseluruhan aspek kemanusiaannya secara utuh, lengkap dan terpadu. 
Sedangkan agama islam itu sendiri mengajarkan perbuatan yang sikap dan 
tingkah laku manusia, yaitu membina budi pekerti luhur seperti kebenaran, 
keikhlasan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, cinta mencintai dan 
menghidupkan hati nurani manusia untuk memperhatikan (muraqabah) 
Allah SWT. Tidak terkecuali pada anak. 
Anak adalah anugerah Allah SWT. Yang sangat berharga. Ia adalah 
amanah Allah yang mesti dijaga dengan baik serta diberi pendidikan yang 
memadahi. Hal ini selaras dengan pertimbangan UU No. 23 Tahun 2002 
point B tentang perlindungan anak, bahwa anak adalah amanah dan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan 
martabat sebagai manusia seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak 
adalah generasi muda penerus bangsa, dan penerus pembangunan, yaitu 
generasi yang dipersiapkan sebagai subyek pelaksanan pembangunan yang 
berkelanjutan dan pemegang kendali masa depan suatu Negara, tidak 
terkecuali di Indonesia.  
Menurut M. Djamin Nasir (2014: 9 – 11) betapa pentingnya posisi 
anak bagi bangsa ini, menjadikan kita harus bersikap responsif dan 
progresif. Anak sebagai pribadi yang unik dan memiliki ciri yang khas, 
walaupun dia bertindak berdasarkan perasaan, pikiran, dan kehendaknya 
sendiri, ternyata lingkungan sekitar mempunyai pengaruh yang cukup 
 
 
besar dalam membentuk perilaku seorang anak. Untuk itu bimbingan, 
pembinaan dan perlindungan dari orang tua, guru serta orang dewasa 
lainnya sangat di butuhkan anak dalam masa perkembangnya. 
Dalam proses menuju dewasa, anak begitu banyak mengalami 
problem-problem sehingga menyebabkan kenakalan pada anak. Kenakalan 
anak diambil dari istilah juvenile delinquency. Istilah juvenile delinquency, 
berasal dari juvenile artinya young, anak-anak, anak muda, ciri 
karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada periode remaja, 
sedangkan delinquency artinya wrong doing, terabaikan/mengabaikan 
yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, a-sosial, kriminal, 
pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau, penteror, tidak dapat diperbaiki 
lagi, durjana, dursila, dan lain-lain. Pendidikan Islam yang telah 
dianjurkan dalam lembaga-lembaga pendidikan, pada dasarnya bermuara 
dari Al-qur‟an dan Hadits. Bahkan nilai-nilai ini merupakan landasan 
Sedangkan menurut Nashriana (2012: 27) “perlindungan hukum 
pidana bagi anak di Indonesia” bahwa yang dimaksud dengan juvenile 
delinquency adalah “perilaku kejahatan/dursila, atau kejahatan/kenakalan 
anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologi) secara sosial pada 
anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk pengabaian 
sosial sehingga mereka mengembangkan bentuk pengabaian tingkah laku 
yang menyimpang”. Terlalu kejam apabila pelaku anak disebut sebagai 
penjahat anak bukan kenakalan anak, sementara bila memperhatikan 
kebijakan pelaksanaan/eksekutif anak yang melakukan kenakalan (anak 
 
 
nakal), penyebutan anak yang berada dalam lembaga permasyarakatan 
bukan sebagai “Narapidana Anak” tetapi sebagai “Anak didik 
permasyarakatan”. Keberadaan mereka di Lapas dan statusnya sebagai 
Anak Didik Lembaga Permasyarakatan Anak (Andikpas) tidak 
menghapuskan hak-hak yang melekat pada diri mereka yang wajib di 
penuhi serta dilindungi dengan baik, khususnya dalam hal pendidikan.  
Namun banyak yang beranggapan bahwa narapidana adalah manusia 
yang sangat jahat, rendah yang sudah melakukan kesalahan dan tidak 
bermanfaat bagi semua orang termasuk dirinya sendiri. Pada dasarnya 
narapidana adalah orang yang melakukan pelanggaran dan yang tersesat 
jalan hidupnya, serta perlu diberikan arahan agar kembali kepada jalan 
hidup yang sebenarnya. Di dalam Lapas Surakarta di sana diberikan 
berupa pendidikan jasmani, rohani serta keterampilan yang diharapkan 
selepas mereka meyelesaikan masa tahanannya mampu mempunyai 
ketrampilan ataupun keahlian yang nanti bisa mereka gunakan. 
Hal ini lebih lanjut diatur dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, 
yang mana pada Bab II, pasal 21, ayat 1b menyatakan bahwa “dalam hal 
anak yang melakukan tindak pidana berumur 12 tahun wajib 
diikutsertakan pada program pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan”. 
Pada pasal 73 ayat 8 juga menyebutkan bahwa anak yang menjalani pidana 
dengan syarat, anak harus mengikuti wajib belajar 9 (sembilan) tahun. 
 
 
Pendidikan agama ditengarai mampu membentuk seseorang menjadi 
manusia yang lebih bermoral. Menjadikan seseorang memiliki nilai-nilai 
ajaran agama yang kelak dapat digunakan menjadi pedoman hidup. 
Mampu mengarahkan manusia ke arah yang lebih baik, serta mampu 
membimbing seseorang untuk bertobat setelah melakukan dosa. Sesuai 
dengan hadits Nabi SAW. 
 
 “Dari Abu Ruqoyah Tamim Ad-Daari radhiallahuanhu, sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu`alaihi wa sallam bersabda: “Agama itu nasehat.” 
Kami bertanya, “Bagi siapa?” Beliau bersabda, “Bagi Allah, Kitab-Nya, 
Rasul-Nya, para pemimpin kaum Muslimin dan bagi kaum Muslimin pada 
umumnya.” (H.R. Muslim) (Imam An-Nawawi 2013: 17)  
 
Bahwa dalam hadits diatas semua ajaran agama Islam tanpa 
terkecuali adalah nasihat. Sebagian ulama yang lain menjelaskan maksud 
dari hadits ini adalah bahwa sebagian besar ajaran agama Islam terdiri dari 
nasihat. Maka dari itu setiap Narapidana anak berhak atas pembelajaran 
agama yang didalamnya berisi nasihat yang menjadikan mereka lebih baik 
lagi. 
Inilah fungsi dari adanya pendidikan agama, terlebih pendidikan 
agama islam. Senada dengan yang termaktub dalam pasal 32 ayat 4 serta 
dalam bagian ke-9 pasal 30 ayat 2 UU Tahun 2003 Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) yang menyebutkan, bahwa pendidikan agama 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
 
 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli 
ilmu agama.  Melalui pendidikan setiap individu dapat membedakan mana 
yang baik dan buruk, dari yang semula tidak tahu menjadi tahu. Dengan 
pendidikan juga setiap orang bisa memahami potensi yang ada pada 
dirinya dan memanfaatkan secara baik, sebagaimana tujuan pendidikan 
menurut UU No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang menyatakan:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Pendidikan dan tujuan pendidikan yang sudah tercantum jelas dalam 
UU SISDIKNAS (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional) No. 20. 
Tahun 2003 tersebut, akan menimbulkan hasrat yang kuat dalam diri 
seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi diri supaya lebih baik 
dalam segala aspek kehidupan. Dalam hal ini untuk mewujudkan tujuan 
tersebut, proses pelaksanaan pendidikan di sekolah mempunyai peran yang 
sangat besar dalam upaya mencapainya. 
Setelah melakukan obeservasi realitanya bahwa pembelajaran di 
Lapas surakarta masih belum sepenuhnya sesuai dengan undang-undang 
bahwa anak yang melakukan tindak pidana berumur 12 tahun wajib 
diikutsertakan pada program pendidikan, pembinaan, dan pembimbingan. 
 
 
Namun yang terjadi di Lapas surakarta bahwa narapidana disana hanya 
memperoleh pembinaan dan pembimbingan saja serta dalam proses 
pembelajaran narapidana anak masih diikutsertakan dalam pembinaan 
untuk narapidana maupun tahanan dewasa padahal sesuai dengan 
undangan bahwa narapidana anak dalam proses pendidikan, pembinaan 
dan pembimbingan harus disendirikan dan terpisah dengan narapidana 
dewasa. Meskipun dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
narapidana anak mendapatkan pendampingan khusus dari petugas Lapas. 
(wawancara dengan Bp. David Tanggal 07 maret 2017) 
Dalam proses rehabilitas di LAPAS narapidana anak diberikan 
pendidikan agama. Dalam hal ini anak yang beragama yang non muslim 
diberi pendidikan sesuai dengan kepercayaannya dan beragama Islam 
diberikan pendidikan Agama Islam, baik secara meteri maupun secara 
praktek. Agar nantinya anak dapat terbiasa melakukan perbuatan yang 
Islami yang diharapkan nanti dapat terimplementasikan di dalam 
masyarakat, namun ironisnya setelah mereka menyelesaikan masa tahanan 
dan dinayatakan bebas, masih banyak anak yang kembali ke dalam 
kriminalitas. 
Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka menjadi sangat penting 
adanya pembelajaran pendidikan agama Islam untuk para peserta didik di 
dalam Lapas. Hal ini agar mereka mampu memperbaiki pribadi mereka 
selepasnya mereka dari dalam Lapas, selain itu upaya mereka memiliki 
nilai-nilai kepribadian yang lebih baik. Oleh karena itu peneliti tertarik 
 
 
untuk mengkaji penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana Anak di Lembaga 
pemasyrakatan Surakarta Tahun 2017 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak anak yang sebagai tahanan di lembaga pemasyarakatan 
Surakarta masih belum mendapatkan pendidikan yang telah diatur 
didalam Undang-undang, bahwa anak Indonesia wajib belajar 12 
Tahun. 
2. Masih banyak anak yang mengulangi perbuatan sebelumnya setelah 
keluar dari lembaga pemasyarakatan Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang tertulis di atas, agar penelitian 
tidak terjadi kesalahpahaman yang terlalu jauh, maka dalam penelitian ini 
permasalahan yang akan diteliti difokuskan pada implementasi 
pembelajaran pendidikan Agama Islam bagi narapidana anak di lembaga 
pemasyarakatan Surakarta tahun 2017. 
 
D. Rumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
dirumuskan beberapa permasalahan, antara lain: 
 
 
1. Bagaimana Implementasi Pendidikan Agama Islam bagi Narapidana 
anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta? 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dengan berbagai permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai penulis adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Pendidikan Agama Islam 
bagi Narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 
pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan 
Surakarta. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Teoretis 
Menjadi wacana dan bahan pertimbangan dalam menerapkan 
pembelajaran agama Islam bagi narapidana anak di Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta. 
b. Praktis 
1) Bagi lembaga, dapat dijadikan rujukan dan pertimbangan 
dalam mengajarkan Pendidikan agama Islam. 
2) Bagi pembaca, dapat menambah khasanah keilmuan di bidang 
pendidikan agama Islam di dalam Lembaga Pemasyarakatan 
Surakarta. 
 
 
3) Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sebagai bekal 
dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah 
apabila nanti berkecimpung dalam dunia pendidikan yang 
sesungguhnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
   LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian  Teori 
1. Implementasi Pembelajaran 
Menurut Hamzah B. Uno (2009: 54) Implementasi dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pelaksanaan atau 
penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan diterapkan adalah 
kurikulum yang telah dirancang/didesain untuk kemudian dijalankan 
sepenuhnya. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 
interaksi antara peserta belajar/instruktur dan suatu lingkungan belajar 
untuk pencapaian tujuan belajar tertentu. 
Menurut Abdul Majid (2012: 109) pembelajaran bermakna 
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang 
melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai strategi, metode, dan 
pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. 
Pembelajaran dapat pula diartikan kegiatan terencana yang 
mengkondisikan/ merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik 
agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Sedangkan dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
ayat 20 disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
 
 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran merupakan pelaksanaan atau penerapan 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan 
ke arah pencapaian yang telah direncanakan. 
 
2. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian pendidikan Agama Islam (PAI) 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 mengenai 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 menerangkan bahwa 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Menurut Marzuki (2012: 24) Agama dapat diartikan 
seperangkat aturan atau ketentuan hidup yang melekat dalam diri 
manusia agar hidupnya teratur yang merupakan cara menuju suatu 
kehidupan yang selamat. Yang harus juga ditegaskan di sini 
adalah bahwa aturan dalam agama ini harus bersumber dari 
 
 
sesuatu yang dipandang melebihi kekuasaan manusia, yakni 
Tuhan atau yang dianggap seperti Tuhan. 
Islam adalah serangkaian peraturan yang didasarkan pada 
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT. Kepada Nabi/Rasul 
untuk ditaati dalam rangka memelihara keselamatan, 
kesejahteraan dan perdamaian bagi umat manusia yang termaktub 
dalam kitab suci. Islam juga merupakan satu-satunya agama yang 
diturunkan oleh Allah SWT. Kepada manusia melalui para 
Nabi/Rasul-Nya mulai Nabi Adam a.s hingga Nabi Muhammad 
SAW.  
Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
berikut : 
1) PAI (Pendidikan Agama Islam) adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memehami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 
berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman. 
2) Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina 
dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati 
 
 
makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
3) Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islan diatas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama islam adalah upaya membelajarkan siswa secara sadar 
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, mamahami, dan menghayati hingga mengimani, 
bertaqwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
kandungan ajaran Agama Islam dari Al-Qur‟an dan Hadis, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta 
penggunaan pengalaman untuk mencapai hasil yang di 
inginkan berdasarkan pembelajaran yang ada. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Menurut Rois Mahfud ( 2011: 9) Islam sebagai agama dan 
objek kajian akademik memiliki sakupan dan ruang lingkup yang 
luas. Secara garis besar Islam memiliki sejumlah ruang lingkup 
yang saling terkait yaitu lingkup keyakinan (akidah), lingkup 
norma (syariat), muamalat, dan perikau (akhlak/behavior).  
Adapun ruang lingkup pendidikan Agama Islam adalah 
Akidah, Al-Qur‟an Hadits, Fiqih, Akhlak dan Tarikh. 
1) Aqidah 
Menurut Abu Ahmadi (1994: 98) aqidah adalah ajaran 
tentang keimanan terhadapa ke-Esaan Allah SWT, (aqidah 
 
 
jamaknya akaid). Pengertian secara luas, ialah keyakinan 
penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan 
diwujudkan oleh amal perbuatan. Sementara itu, menurut 
Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet (1983: 60) Aqidah 
adalah bersifat i‟tiqad batin, mengajarkan ke-Esaaan Allah, 
Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan 
alam ini. 
Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan 
yang dibenarkan dalam hati, di ikrarkan dengan lisan, dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan yang didasari niat yang 
tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah SWT 
serta Sunnah Nabi Muhammad SAW. dalam Al-Qur‟an 
terdapat sejumlah ayat yang menunjukan kata-kata iman, 
diantaranya terdapat firman Allah :  
                
                       
                   
     
Artinya : “Dan diantara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman Amat sangat cintanya kepada Allah. dan 
jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim 
 
 
itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada 
hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan 
Allah semuanya, dan bahwa Allah Amat berat 
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)”. (Q.S 
Al Baqarah: 165) (Departemen Pendidikan 
Agama RI, 2005) 
 
Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa iman dipahami 
sebagai suatu keyakinan yang dibenarkan dalam hati, 
diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan amal 
perbuatan yang didasari niat yang tulus. 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa 
Aqidah merupakan keyakinan yang dibenarkan dalam hati, 
diucapkan oleh lisan dan diamalkan dengan perbuatan yang 
didasari dengan niat yang tulus. 
2) Akhlak, Etika dan Moral 
Akhlak secara etimologi berati budu pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabiat. Sedangkan menurut secara 
terminologi akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang 
mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 
menghajatkan pikiran. 
Menurut Zuhairini, dkk (1983: 60) Akhlak adalah suatu 
amalan yang bersifat pelengkap penyempurnaan bagi kedua 
amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara 
pergaulan hidup manusia. Sedangkan dalam Al-Qur‟an hanya 
ditemukan bentuk tunggal dari akhlak yaitu Khuluq.  
 
 
           
Artinya : “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung”. (Q.S Al Qalam: 4)  
Khuluq adalah ibarat dari kelakuan manusia yang 
membedakan baik dan buruk, lalu disenangi dan dipilih yang 
baik untuk dipraktekkan dalam perbuatan, sedang yang buruk 
di benci dan dihilangkan ( Marzuki: 2012: 173) 
Dari penjelasan di atas dapat disimpukan bahwa 
Akhlak merupakan suatu perbuatan yang dapat membedakan 
baik dan buruk serta yang mengajarkan manusia tentang tata 
cara pergaulan hidup yang sesuai dengan al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi SAW. 
Etika menurut Abuddin Nata (2003: 89) dari segi 
etimologi (ilmu asal usul kata), etika berasal dari bahasa 
Yunani ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam 
kamus Umum Bahasa Indonesia, etika diartikan ilmu 
pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Dari 
pengertian kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan 
dengan upaya menentukan tingkah laku manusia.  
Selanjutnya menurut Soegarda Poerbakawatja 
mengartikan etika sebagai filsafat nilai, kesusilaan tentang 
baik-buruk, serta berusaha memperlajari nilai-nilai dan 
merupakan juga pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri. 
 
 
Pengertian etika juga lebih lanjut dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara. Menurutnya etika adalah ilmu yang memperlajari 
soal kebaikan (dan keburukan) didalam hidup manusia 
semuannya, teristimewa yang mengenai gerak gerik pikiran 
dan rasa yang dapat merupakan pertimbangan dan perasaan 
sampai mengenai tujuannya yang dapat merupakan 
perbuatan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa etika 
merupakan ilmu yang mempelajari tentang asas-asas akhlak 
(moral) dengan upaya menentukan tingkah laku manusia. 
Moral menurut Abuddin Nata (2003: 92) moral dari 
segi berasal dari bahasa Latin, mores yaitu jamak dari kata 
mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Umum 
Bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan 
baik buruk terhadap peraturan dan kelakuan.  
Selanjutnya moral dalam arti istilah adalah suatu istilah 
yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, 
perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara 
layak dapat dikatakan benar, salah, baik atau buruk. 
Berdasarkan kutipan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa 
moral adalah istilah yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) 
baik atau buruk, benar atau salah. Jika dalam kehidupan 
 
 
sehari-hari dikatakan bahwa orang tersebut tingkah lakunya 
baik.  
Jika pengertian akhlak, etika dan moral tersebut 
dihubungkan satu dan lainnya kita dapat mengatakan bahwa 
antara akhlak, etika dan moral memiliki obyek yang sama, 
yaitu sama-sama membahas tentang perilaku dan perbuatan 
manusia untuk selanjutnya ditentukan posisinya apakah baik 
atau buruk. 
3) Al-Qur‟an Hadits 
Menurut Ali Hamzah (2014: 29) Al-Qur‟an menurut 
etimologi berasal dari kata kerja qara’a yang mengandung 
arti: 1. Mengumpulkan atau menghimpun, 2. Membaca atau 
mengkaji. Jadi Al-Qur‟an berarti kumpulan/ himpunan atau 
bacaan. 
Adapun menurut terminologi menurut Dr. Dawud al-
Attar adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw secara lafz (lisan), makna serta gaya bahasa 
(uslub)-nya, yang termaktub dalam mushaf yang dinukil 
darinya secara mutawatir. Selain Al-Qur‟an, wwahyu ini 
diberi nama-nama lain oleh Allah, yaitu : 
a) Al-Kitab, berati sesuatu yang ditulis (Q.S Ad-Dukhan, 
44:2)  
 
 
 
           
Artinya: “ Demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan”. 
(Q.S Ad-Dukhan: 2) 
b) Al-Kalam, berati ucapan (Q.S At-Taubah,9: 6) 
              
                      
      
 
Artinya: “Dan jika seorang diantara orang-orang 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, 
Maka lindungilah ia supaya ia sempat 
mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah 
ia ketempat yang aman baginya. demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui”. (Q.S At Taubah: 6) 
c) Al-Furqan, berarti petunjuk (Q.S At Taubah 9: 33) 
                       
             
 
Artinya: “ Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-Quran) dan agama 
yang benar untuk dimenangkanNya atas segala 
agama, walaupun orang-orang musyrikin tidak 
menyukai”. (Q.S At Taubah: 33) 
 
d) Az-Zikra, berarti peringatan (Q.S Al Hijr, 15: 9) 
                   
    
 
 
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al 
Quran, dan Sesungguhnya Kami benar-benar 
memeliharanya.”(Q.S Al Hijr: 9) 
Al-Qur‟an adalah kitab Undang-undang umat Islam 
yang mencakup bidang akidah secara terperibci, seperti iman 
kepada Allah, Iman kepada malaikat, Iman kepada kitab-
kitab Allah, Iman kepada Rasul-rasul Allah, dan Iman kepada 
hari akhir tujuan membelajarkan Al-Qur‟an ini adalah 
menumbuhkan rasa cinta dan keagungan Al-Qur‟an dalam jia 
peserta didik, kemampuan memperbaiki tingkah laku murid 
melalui metode-metode pengajaran yang tepat. 
Al-Qur‟an sebagai sumber nilai mengandung pokok-
pokok ajaran sebagai berikut : 
1) Pokok-pokok keyakinan atau keimanan terhadap Allah, 
Malaikat, kitab-kitab, Rasul-rasul dan hari akhir, qadha 
dan qadar. Dari pokok-pokok yang terkandung dalam Al-
Qur‟an ini lahir teologi atau ilmu kalam. 
2) Pokok-pokok peraturan atau hukum, yaitu garis-garis 
besar aturan tentang hubungan dengan Allah, antar 
manusia, dan hubungan dengan manusia dengan alam 
yang melahirkan syariat, hukum atau ilmu fiqih. 
3) Pokok-pokok pengabdian kepada Allah (ibadah) 
4) Pokok-pokok aturan tingkah laku atau nilai-nilai dasar 
atika tingkah laku. 
 
 
5) Petunjuk dasar tentang tanda-tanda alam yang 
menunjukan eksistensi dan kebenaran Tuhan sebagai 
pencipta. Petunjuk dasar ini merupakan isyarat-isyarat 
ilmiah yang melahirkan ilmu pengetahuan. 
6) Kisah-kisah para nabi dan umat terdahulu. 
7) Informasi tentang alam ghaib. 
8) Berita tentang zaman yang akan datang. 
9) Benih dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan 
Secara umum Al-Qur‟am membawa fungsi utama, 
yaitu sebagai mukjizat dan pedoman dasar ajaran Islam.  
Hadis merupakan sumber kedua dalam syariat Isla 
setelah Al-Qur‟an. Hadis berupa berita, ucapan atau 
pernyataan atau sesuatu yang baru. Hadis juga merupakan 
pedoman orang Islam dalam banyak hal, baik urusan Agama 
maupun urusan Dunia. 
4) Fiqih (Ibadah) 
Menurut Zuhairini, dkk (1983: 60) fiqih (Ibadah) 
adalah berhubungan dengan amal dalam rangka mentaati 
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup 
dan kehidupan manusia. 
Sementara itu, menurut Ali Hamzah (2014: 86) secara 
istilah ibadah berarti konsep untuk semua bentuk ( perbuatan) 
 
 
yang dicintai dan diridhai Allah dari segi perkataan dan 
perbuatan yang konkret (nyata) dan yang abstrak (tidak nyata, 
tersembunyi). Syariat merupakan aspek norma atau hukum 
dalam ajaran Islam yang keberadaannya tidak terlepas dari 
aqidah Islam.  
Dengan demikan syariat Islam mengatur semua aspek 
kehidupan manusia agar seorang muslim dapat melaksanakan 
ajaran Islam secara utuh. Utuh di sini tidak berarti semua 
aspek sudah diatur oleh syariat secara detail, sebab hanya 
masalah ibadah yang telah diatur syariat secara ketat. Selain 
itu, yaitu hal-hal yang berkenaan dengan kehidupan sosial 
atau mu‟amalah, syariat hanya memberikan landasan hukum 
yang memberi makan dan arah bagi manusia. Namun, secara 
operasional urusan mu‟amalah diserahkan kepada manusia. 
Hanya prinsip-prinsip dasar bagi hubungan tersebut didasari 
syariat sehingga aspek-aspek kehidupan manusia dapat 
terwujud secara alami. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
ibadah merupakan berhubungan dengan amal dan semua 
bentuk (perbuatan) yang dicintai dan diridhai Allah serta 
berdasarkan ketentuan dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi.  
5) Tarikh 
 
 
Menurut Muhammad Abdul Qadir Ahmad (2008: 162) 
Tarikh yaitu salah satu bidang studi Pendidikan Agama 
Islam, tarikh ialah studi tentang riwayat hidup Rasulullah 
shallallahu‟alaihi wasallam, sahabat-sahabat, dan iman-iman 
pemberi petunjuk yang diberikan kepada murid-murid 
sebagai contoh teladan dari tingkah laku manusia yang ideal, 
baik kehidupan pribadi maupun sosial. 
c. Dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam 
Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya 
sesuatu agar sesuatu tersebut tegak berdiri kokoh. Dasar 
pendidikan agama Islam yaitu fundemen yang menjadi landasan 
atau asas agar pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah 
roboh karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul 
baik sekarang maupun yang akan datang (Nur Uhbiyati, 2005: 19) 
Landasan sangat penting untuk mengembangkan pendidikan 
yang bermanfaat bagi pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. Dengan memahami dan mengaktulisasikan landasan-
landasan itu, manusia akan memiliki harkat dan martabat yang 
sangat mulia dibandingkan makhluk lainnya, karena manusia 
diberi keunggulan oleh Allah SWT berupa hati nurani dan akal 
pikiran. 
 
 
Dalam pelaksanaannya, dasar yang penting dari pendidikan 
agama Islam di Indonesia yaitu dasar yuridis (hukum), dasar 
religius, dan dasar sosial psikologis (Nur Uhbiyati, 2005: 19) 
 
 
1) Dasar Yuridis (Hukum) 
Dasar Yuridis yaitu dasar-dasar pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang berasal dari peraturan 
perundang-undangan yang secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan 
agama Islam di sekolah-sekolah atau lembaga-lembaga 
pendidikan formal di Indonesia. Adapaun dasar segi yuridis 
formal tersebut adalah : 
a) Dasar Ideal 
Dasar Ideal adalah falsafah Negara atau Pancasila 
dimana sila pertama dari pancasila yaitu Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Dasar Struktural  
Dasar struktual adalah dasar dari Undang-undang 
Dasar 1945 dalam bab XI pada pasal 29 ayat 1 dan 2 
yang berbunyu ayat 1 Negara berdasarkan atas 
 
 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat 2 Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama 
masing-masing dan berinbadah menurut agama dan 
kepercayaannya itu (UUD, 1945, Amandemen, 2001-
2004) 
 
2) Dasar Religus 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an berarti kalam Allah diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril sampai 
kepada umatnya secara mutawatir. Dimulai dengan surah 
Al-Fatihah dan diakhiri surah An-nas dan nilai ibadah 
(berpahala) bagi setiap orang yang membacanya. 
Sedangkan menurut Zakiyah Darajat (2004: 20), bahwa 
Al-Qur‟an adalah firman Allah berupa wahyu yang 
disampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad SAW.  
b) As-Sunnah 
Menurut Qordhowi (1991: 20), sunah merupakan 
segala yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW 
baik berupa perkataan, persetujuan dan perilaku 
hidupnya. 
Sedangkan menurut Zakiyah (2004: 20), as-Sunnah 
adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan 
 
 
Rasulullah. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua 
setelah Al-Qur‟an. Sunnah juga berisi aqidah dan 
suari‟ah sebagai pedoman untuk kemaslahatan hidup 
manusia dalam segala aspeknya, untuk pembina umat 
manusia seutuhnya.  
 
c) Ijtihad  
Ijtihad adalah berpikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari‟at Islam untuk 
menetapkan atau menentukan sesuatu hukum syari‟at 
Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 
hukumnya oleh Al-Qur‟an dan As-Sunnah (Zakiyah 
Darajat, 2004: 21) 
Setelah Al-Qur‟an, hadis, ijtihad merupakan dasar 
ketiga dalam pendidikan agama Islam karena hasil 
ketekunan ilmuwan muslim dalam menggunakan akal 
pikiran mereka melalui ijtihad, mereka telah berhasil 
menyusun berbagai ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu 
fiqih, ilmu tasawuf, ilmu akhlak. 
3) Dasar sosial psikologi 
Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 
dalam kehidupannya, manusia baik sebagai individu maupun 
 
 
sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram (Abdul 
Majid, 2006: 133) 
Dalam kehidupan di dunia ini manusia memerlukan 
adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka 
merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang 
mengakui adanyan Dzat Yang Maha Kuasa, tempat 
berlindung dan memohon pertolongan. Mereka akan merasa 
tenang dan tentram dalam hatinya kalau mereka dapat 
mengabdi kepadaNya. 
Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan cara mereka 
mengabdi berbeda-beda sesuai agama yang dianutnya. Untuk 
itu bagi orang-orang muslim diperlukan adanyan pendidikan 
agama Islam agar dapat mengarahkan mereka yang belum 
mengerti kearah yang benar. 
 
3. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Komponen-komponen lain yang berpengaruh dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Azhar Asyad (2006:1) kata media berasal dari 
bahasa latin “medius”yang secara harfiah berarti „tengah‟, 
 
 
„perantara‟, atau pengantar. Sedangkan AECT (Association of 
Education and comminucation Technology, 1997) memberi 
batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Jadi dari 
definisi ini dapat disimpulkan bahwa media merupakan seuatu 
yang bersifat menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan kemudian audien (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat 
penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua 
aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar 
tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 
sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatkan dalam memlilih media, antara lain tujuan 
pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasi 
setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran 
termasuk karakteristik siswa. 
b. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Yunus Namsa (2000: 3) metode dapat juga 
diartikan cara. Metode mengartikan bahwa metode (method) 
berarti suatu cara kerja ilmu pengetahuan. Kata metode apabila 
disandingkan dengan kata pembelajaran, maka metode berati 
suatu cara kerja dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak 
 
 
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan dan 
menguasai bahan pelajaran tertentu.  
Metode pembelajaran menurut Suyono dan Hariyanto 
(2011: 19) seluruh perencanaan dan prosedur mapun langkah-
langka kegiatan pembelajaran termasuk pilihan mapun langkah-
langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian 
yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran juga dapat 
dianggap sebagai sesuatu prosedur atau proses yang teratur untuk 
melakukan pembelajaran. Metode juga sangat mempunyai 
peranan penting dalam upaya menjamin kelangsungan proses 
belajar mengajar terlebih bagi seorang guru yang menyampaikan 
materi pelajaran seorang guru dituntut untuk mengetahui dan 
memahami apa itu metode dan guru harus mampu memilih 
metode yang sesuai. 
Keberhasilan dan kegagalan guru dapat menjalankan proses 
belajar mengajar banyak ditentukan oleh kemampuan guru untuk 
memilih metode yang sesuai dengan tujuan pembelajran dan 
kondisi anak didik. 
Setiap metode pembelajaran di dalamnya pasti terdapat 
kekurangan dan kelebihan. Bagi guru agama Islam terutama 
kecermatan dalam memilih metode yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi anak didik menjadi sangat penting. Ketika 
mengajarkan bacaan Al-Qur‟an guru Agama Islam hendaknya 
 
 
memilih metode yang memungkinkan misal dapat memberi 
contoh sebanyak mungkin kepada anak didik, bukan hanya 
ceramah dengan menjelaskan beragam teori ilmu tajwid saja. 
Metode dalam pengajaran PAI diantaranya adalah metode 
ceramah, metode tanya jawab dan metode diskusi. 
1) Metode Ceramah 
Menurut Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet (1983: 
83) metode ceramah ialah suatu metode di dalam pendidikan 
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi 
kepada anak didik dengan jalan penerangan dan penuturan 
secara lisan. Untuk penjelasan uraiannya, guru dapat 
mempergunakan alat-alat bantu mengajar yang lain. 
Pelaksanaan ceramah yang wajar terletak dalam 
pemberian fakta atau pendapat dalam waktu yang singkat 
kepada jumlah pendengar yang besar dan apabila cara lain 
tidak mungkin ditempuh. 
2) Metode Tanya Jawab 
Menurut Zakiah Daradjat (2001:307) metode tanya 
jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat 
membantu kekurangan-kekurangan yang terdapat pada 
metode ceramah. Ini disebabkan karena guru dapat 
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti 
dan dapat mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. 
 
 
Metode tanya jawab ini tidak dapat digunakan sebagai 
ukuran untuk menetapkan kadar pengetahuan setiap anak 
didik dalam suatu kelas, karena metode ini tidak memberi 
kesempatan yang sama pada setiap murid untuk menjawab 
pertanyaan. Metode tanya jawab dapat dipakai oleh guru 
untuk menetapkan perkiraan secara umum apakah anak didik 
yang mendapat giliran pertanyaan sudah memahami bahan 
pelajaran yang diberikan. 
3) Metode Diskusi 
Menurut Yunus Namsa (2000: 73) metode diskusi ialah 
suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah untuk 
mengambil kesimpulan. Dengan ini diharapkan keaktifan, 
kearifan dan kemampuan peserta didik dalam bertanya, 
komentar, saran serta jawaban dibawa koordinasi dan 
pengawasan pendidik melalui prose belajar mengajar (PBM), 
guna mencapai tujuan. 
Sementara itu, Zakiah Daradjat (2001: 292) dalam 
dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat perhatian 
karena dengan diskusi akan merangsang murid-murid berfikir 
atau mengeluarkan pendapat sendiri. Oleh karena itu, metode 
diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi 
diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan jawaban 
atau pendapat yang bermacam-macam. Dalam metode diskusi 
 
 
ini peranan guru sangat penting dalam rangka menghidupkan 
kegairahan murid berdiskusi. 
4) Metode Demonstrasi dan Eksperimen. 
Menurut Zuhairini ddk (1983: 94) metode demonstrasi 
merupakan suatu metode mengajar dimana seorang guru atau 
orang lain sengaja diminta atau murid sendiri 
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau 
suatu kaifiyah melakukan sesuatu.  
Metode eksperimen merupakan metode pengajaran 
dimana guru dan murid bersama-sama mengerjakan sesuatu 
sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui. 
5) Metode Resitasi (Pemberian tugas) 
Menurut Zuhairini dkk (1983: 96) metode resitasi 
merupakan metode dimana murid diberi tugas khusus diluar 
jam pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini anak-anak 
dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya dirumah, tapi dapat 
dikerjakan juga diperpustakaan, dll untuk dapat 
dipertanggung jawabkan kepada guru. 
6) Metode Kerja Kelompok 
Menurut Zuhairini (1983: 99) metode kerja kelompok 
dalam rangka pendidikan dan pengajaran ialah kelompok 
kerja dari kumpulan beberapa individu yang bersifat 
pedagogis yang di dalamnya terdapat adanya hubungan 
 
 
tombal balik (kerja sama) antara individu serta saling percaya 
mempercayai. 
7) Metode Sosiodarama (bermain peran) 
Menurut Zuhairini dkk (1983: 101) metode sosiodrama 
merupakan bentuk metode mengajar dengan 
mendramakan/memerankan cara tingkah laku di dalam 
hubungan sosial. Sedangkan memainkan peran lebih 
menekankan pada kenyataan dimana para murid diikut 
sertakan dalam memainkan peran di dalam mendramakan 
masalah-masalah hubungan sosial. 
8) Metode Karyawisata 
Menurut Zuhairini dkk (1983: 104) metode karyawisata 
merupakan  suatu metode pengajaran yang dilaksanakan 
dengan jalan mengajak anak-anak keluar kelas untuk dapat 
memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada 
hubungannya dengan bahan pengajaran. Dalam perjalanan 
karyawisata ada hal-hal tertentu yang telah direncanakan oleh 
guru untuk didemonstrasikan/ditunjukan kepada anak didil, 
di samping ada hal-hal yang secara kebetulan diketemukan 
dalam perjalanan tamasya tersebut. 
9)  Metode Drill/ Latihan siap 
Menurut Zuhairini dkk (1983: 106) metode drill 
merupakan suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran 
 
 
dengan jalan melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran 
yang sudah diberikan. 
Metode ini berasal dari metode pengajaran Herbart, 
yaitu metode assosiasi dan ulangan tanggapan, yang 
dimaksudkan untuk memperkuat tanggapan pelajaran pada 
murid.murid. 
10) Metode Sistim Regu  
Menurut Zuhairini (1983: 108) metode sistim regu 
merupakan metode mengajar dimana dua orang guru atau 
lebih bekerja sama mengajar sekelompok murid. Dalam 
bentuknya, metode ini dapat mempergunakan organisasi 
administrasi yang berbeda-beda. 
11) Metode Problem Solving  
Menurut Zuhairini (1983: 110) metode problem solving 
merupakan suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran 
dengan jalan melatih anak-anak untuk menghadapi masalah-
masalah dari yang paling sederhana sampai kepada masalah 
yang sulit. 
12) Metode Proyek (Unit) 
Menurut Zuhairini (1983: 112) metode proyek 
merupakan suatu metode mengajar dimana bahan pelajaran 
diorganisir sedemikian rupa, sehingga merupakan suatu 
 
 
keseluruhan/kesatuan bulat yang bermakna dan mengandung 
suatu masalah pokok. 
c. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani (2006: 77) 
Sebagaimana kita ketahui secara garis besar ajaran pokok Islam 
adalah meliputi : masalah Aqidah ( Keimanan), Syari‟ah 
(Keislaman) dan Akhlak (Ihsan). Aqidah bersifat i‟tikad batin, 
mengajarkan ke-Esaan Allah. Syariah berhubungan dengan amal 
lahir untuk mentaati semua peraturan serta hukum dari Tuhan. 
Akhlak sebagai amalan pelengkap bagi kedua amal tersebut, dan 
mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup manusia. Dari 
ketiga ini kemudian dilengkapi dengan pembehasan dasar hukum 
Islam Yaitu Al-Qur‟an dan Hadits serta ditambah sejarah Islam 
(Tarikh).  
Sementara itu, Menurut Abdul Majid (2008: 24)  
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk 
memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai 
kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran 
mengembangkan kemampuan untuk mengetahui, memahami, 
melakukan sesuatu, hidup dalam kebersamaan dan 
mengaktualisasikan diri. Dengan demikian, kegiatan 
pembelajaran perlu: 1) berpusat pada peserta didik; 2) 
mengembangkan kreatifitas peserta didik; 3) menciptakan kondisi 
 
 
yang menyenangkan dan menantang; 4) bermuatan, nilai, etika, 
estetika, logika, dan kinestetika, dan 5) menyediakan pengalaman 
belajar yang beragama 
berbicara mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam 
perlu diuraikan materi pokok pembelajaran agama Islam menurut 
Ali Hamzah (2014: 25) yaitu : 
1) Membaca Al-Qur‟an  
 Secara umum yang menjadi dasar dalam 
pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an ini berasal dari sumber 
pokok ajaran yaitu Al-Qur‟an dan Hadis. 
 Ayat yang diperintahkan untuk membaca Al-Qur‟an 
terdapat pada Q.S Ali Imran ayat 138 : 
                 
   “ (Al Quran) ini adalah penerangan bagi seluruh 
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa”. (Depag RI, 2005 : 67). 
 
Ayat yang pertama kali turun adalah ayat 1-5 dari 
surat Al-Alaq. Wahyu pertama yang diturunkan itu adalah 
iqra’ bismilrabbika “bacalah dengan menyebut nama 
Tuhanmu”, tersurat dari sini perintah membaca maka harus 
dilakukan proses belajar. Dalam hal ini bacaan yang 
fundemental adalah Al-Qur‟an, kitab yang harus dibaca, 
sebagaimana dalam lanjutan ayat pertama, yaitu “membaca 
 
 
dengan menyebut nama Tuhanmu” (Ahmad Syarifudin, 2004: 
40), sehingga dibutuhkan metode belajar Al-Qur‟an adalah 
metode Iqra‟, yaitu suatu sistem mempelajari cara membaca 
Al-Qur‟an yang sistematis di mulai dari yang sederhana 
ketahap yang sulit. Buku Iqra‟ disusun oleh As‟ad Human, 
terdiri dari enam jilid. Metode ini termasuk salah satu metode 
yang sangat di kenal masyarakat karena proses 
penyebarannya melalui banyak jalan. Seperti jalur Depag 
atau melalui cabang-cabang yang menjadi pusat Iqra‟. 
Metode Iqra‟ dalam prakteknya tidak melalui alat yang 
bermacam-macam karena hanya ditekankan pada membaca 
huruf Al-Qur‟an dengan fasih. Sifat metode Iqra‟ adalah 
bacaan langsung tanpa dieja, artinya tidak diperkenalkan 
nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar aktif dan lebih 
bersifat individual. Bila harus terpaksa klasikal, santri 
dikelompokkan berdasarkan kemampuan jilid (As‟ad Human, 
1990: 36) 
2) Akidah 
 Akidah secara etimologi yang terikat. Setelah 
terbentuk menjadi kata, akidah berarti perjanjian yang taguh 
dan kuat, terpatri dan tertanam dalam lubuk hati yang paling 
dalam. Secara terminologi berarti credo, creed, keyakinan 
hidup iman dalam arti khas, yakni pengikraran yang bertolak 
 
 
dari hati. Dengan demikian akidah adalah ut=rusan yang 
wajib diyakini kebenarannya oleh hati, menentramkan jiwa, 
dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan 
keraguan. (Muhammad Alim, 2011: 124) 
Dapat disimpulkan bahwa akidah adalah percaya dan 
yakin bahwasannya Allah itu ada, serta beriman kepada 
Allah, beriman kepada malaikat-malaikat Allah, beriman 
kepada hari kiamat dan beriman kepada qada dan qadar. 
3) Ibadah 
Secara harfiah ibadah berarti bakti kepada Allah swt, 
karena didiorong dan dibangkitkan oleh akidah tauhid 
(Muhammad Alim, 2011: 143) 
Dalam firman Allah Q.S Yasin ayat 60 : 
                
               
 
“Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu Hai 
Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagi kamu", (Depag RI, 2005: 444) 
 
Ibadah kepada Allah wajib hukumnya bagi setiap 
umat Islam, maka laksanakanlah perintah Allah dan jangan 
sekali-kali engkau menyekutukan Allah. 
4) Mu‟amalah  
 
 
Mu‟amalah yaitu hubungan antara sesama manusia 
hubungan antara manusia dengan alam sekitar/ alam semesta. 
(Aminuddin, dkk 2006: 71) 
Sejak kelahirannya belasan abad yang lalu, Islam 
telah tampil sebagai agama yang memberi perhatian pada 
kesimbangan hidup antara dunia dan akhirat, antara 
hubungan manusia dengan Tuhan, antara hubungan manusia 
dengan manusia, dan antara urusan ibadah dengan urusan 
mu‟amalah. (Muhammad Alim, 2011: 145). Firman Allah 
dalam Q.S Al-Baqarah ayat 283:  
                     
                    
                       
                
 
“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang[180] (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika 
sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. (Depag RI, 2005: 49) 
5) Syari‟ah 
 
 
Syari‟ah arti bahasannya jalan, sedang arti istilahnya 
ialah peraturan Allah yang mengatur hubungan manusia 
dengan tiga pihak Tuhan, sesama manusia dan alam 
seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur hubungan dengan 
sesama manusia dan alam seluruhnya disebut Mu‟amalah. 
Rukun Islam yang kelima yaitu syahadat, sholat, puasa, 
zakat, haji termasuk ibadah, yaitu ibadah dalam arti yang 
khusus yang materi dan tata caranya telah ditentukan secara 
permanen dan rinci dalam Al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah.  
Sedangkan Muhaimin, dkk (2002: 79-80) menjelaskan 
bahwa materi pembelajaran agama islam diantaranya yaitu 
Al-Qur‟an-Hadis, keimanan, syari‟ah, ibadah, akhlak, dan 
tarik (sejarah islam). 
a) Al-Qur‟an Hadis 
Al-Qur‟an Hadis merupakan sumber akhidah 
(keimanan), syari‟ah, ibadah, mu‟amalah, dan akhlak 
sehingga kajiannya berada disetiap unsur tersebut. 
b) Keimanan 
Keimanan merupakan akar atau pokok agama, 
ibadah, mu‟amalah, dan akhlak berarti tolak dari akidah, 
dalam arti manifestasu dan konsekuensi dari akhidah 
(keimanan dan keyakinan hidup). 
c) Syari‟ah 
 
 
Syari‟ah merupakn system norma (aturan) yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan makhluk Allah 
lainnya. 
d) Ibadah 
Ibadah merupakan sarana manusia untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah dalam arti khas 
(sudah ditentukan tata caranya) berupa thoharoh, sholat 
puasa, zakat haji, maupun yang belum ditentukan tata 
caranya (infaq, shodaqoh) dan hubungan dengan sesama 
manusia lainnya. 
e) Akhlak  
Akhlak merupakan aspek kepribadian hidup 
manusia, dalam arti bagaimana sistem norma yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah dan 
hubungan manusia dengan manusia dan lainnya dilandasi 
oleh akidah yang kokoh. 
f) Tarikh  
Tarikh merupakan perkembangan perjalanan 
hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha 
bersyari‟ah (beribadah dan bermu‟amalah) dan berakhlak 
yang dilandani oleh akidah. 
g) Tafsir Al-Qur‟an  
 
 
Tafsir menurut bahasa adalah penjelasan atau 
keterangan, seperti yang telah dipahami dari Q.S Al-
Furqan ayat 33 yaitu ucapan yang telah ditafsirkan 
berarti ucapan yang tegas dan jelas. Menurut istilah 
pengertian tafsir adalah ilmu yang mempelajari 
kandungan kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi. 
Sebagaian ahli tafsir mengemukakan bahwa tafsir adalah 
ilmu yang membahas tentang Al-Qur‟an al-Karim dari 
segi pengertiannya terhadap maksud Allah sesuai dengan 
kemampuan manusia. Secara lebih sederhana, tafsir 
dinyatakan sebagai penjelasan yang diinginkan oleh kata. 
(Depag RI, 2005: 10) 
Dalam mempelajari Al-Qur‟an tidak hanya 
belajar membaca saja, namun juga perlu mempelajari arti 
dan penefsiran Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Sehingga kita dapat mengetahui makna dan memahami 
proses belajar agama islam. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat 
dipahami bahwa, penerapan materi pembelajaran yang 
tepat guna mennetukan berhasil atau tidaknya 
pelaksanaan pembelajaran agama islam. Dengan 
berbagai meteri yang diberikan akan memberikan 
ketertarikan dalam proses belajar agama islam. 
 
 
 
 
 
 
4. Lembaga Pemasyarakatan  
Menurut Nashriana (2011: 158-160) Secara umum, yang 
dimaksud Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 
Sementara itu tujuan dan fungsi LAPAS antara lain : 
a. Tujuan dan fungsi LAPAS 
Tujuan dari pada Lembaga Pemasarakatan adalah 
memberikan berbagai macam pembinaan bagi Narapidana anak 
dan remaja dan tahanan, antara lain : 
1) Tempat untuk menampung para pelanggar hukum dalam 
menjalani masa pidananya. 
2) Memberikan pembinaan kepada pelanggar hukum, misalnya 
kecelakaan lalu lintas, pencurian, pembunuhan dan lain-lain. 
3) Membuat sadar dan insaf kepada pelanggar hukum. 
4) Mengembalikan harkat dan martabat seseorang yang 
melanggar hukum agar supaya menjadi warga masyarakat 
yang baik dan menjadi insan pembangunan. 
Oleh sebab itu LAPAS dalam menjalankan tugas 
mempunyai fungsi : 
 
 
Lembaga pemasyarakatan yang selanjutnya di sebut LAPAS adalah 
tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana anak dan 
remaja dan anak didik pemasyarakatan (UU Republik Indonesia 
No. 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan pasal 1). 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan sesuatu tempat atau wadah 
yang digunakan untuk pembinaan bagi Narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan. 
 
5. Narapidana Anak 
Menurut M.Nasir Djamin (2015: 34) tindakan kenakalan 
yang dilakukan anak-anak merupakan manifestasi dari pubertas 
remaja tanpa ada maksud merugikan orang lain. Kenakalan anak 
disebut juga dengan juvenile Deliquency. Juvenile dalam bahasa 
Indonesia berati anak-anak, anak muda, sedangkan Deliquency 
artinya terabaikan/mengabaikan yang kemudian diperluas 
menjadi kejahatan, kriminal, pelanggar peraturan dan lain-lain. 
Anak menurut pasal 1 ayat (1) Undang-undang nomor 3 
tahun 1997 adalah orang yang dalam perkara anak nakal telah 
mencapai 8 (delapan) Tahun tetapi belum mencapai 18 (delapan 
belas) tahun dan belum pernah menikah. Sedangkan wanita 
adalah perempuan dewasa. 
 
 
Sedangkan pengertian Narapidana menurut Undang-undang 
Nomor 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan dalam pasal 1 ayat 
(7) yaitu “Terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan 
di Lapas.” Dalam hal ini narapidana termasuk didalamnya anak 
pemasyarakatan dan di dalam Undang-undang Nomor 12 tahun 
1995 pasal 1 ayat (8) dijelaskan mengenai anak didik 
pemasyarakatan adalah : 
1) Anak pidana yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
menjalani pidana di Lapas anak  paling lama sampai umur 18 
Tahun 
2) Anak Negara yaotu anak yang berdasarkan putusan pengadilan 
diserahkan kepada Negara untuk dididik dan di tempatkan di 
Lapas anak paling lama sampai umur 18 tahun. 
3) Anak sipil yaitu anak yang atas permintaan orang tua atau 
walinya memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di 
Lapas Anak paling lama sampai berusia 18 Tahun. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Narapidana anak merupakan anak yang melanggar hukum baik 
hukum pidana maupun masyarakat yang berumur dibawah 21 
Tahun. 
a. Undang-Undang terkait Pendidikan Agama Islam Untuk Anak 
Didik di Lapas 
 
 
Pendidikan Agama yang diberlakukan di Lapas adalah 
untuk melaksanakan pembinaan anak didik pemasyarakatan 
sesuai dengan tujuan pendidikan agama islam untuk 
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dana 
pengslaman peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat 
dan bernegara. 
Pendidikan agama islam ditengarai mampu membentuk 
manusia untuk lebih bermoral. Menjadikan seseorang memiliki 
nilai-nilai ajaran agama yang kelak dapat digunakan menjadi 
pedoman hidup. Mampu mengarahkan manusia kearah yang lebih 
baik, serta mampu membimbing seseorang untuk bertaubat 
setelah melakukan dosa. Pembinaan agama merupakan salah satu 
faktor terpenting dalam proses narapidana karena diharapkan 
setelah mendapat pembinaan narapidana tidak mengulangi tindak 
kejahatan dan melanggar hukum. 
Berikut ini beberapa pasal tentang pembinaan dan 
pendidikan keagamaan bagi anak didik di Lapas : 
1)  BAB III, pasal 9 UU no 23 tahun 2003 menyebutkan bahwa 
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 
dalam rangka pengembangan pribaninya dan tingkat 
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya. (Undang-
 
 
undang Nomor 23 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 9) 
2) BAB II pasal 21 ayat 1b, bahwa dalam hak yang melakukan 
tindakan pidana berumur 12 tahun wajib dikutsertakan pada 
program pendidikan, pembinaan dan pembimbingan. (Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2012, sistem Peradilan Pidana anak. 
Pasal 21 ayat 4) 
3) Pasal 84 ayat 2 menyebutkan bahwa anak yang ditempatkan di 
Lapas berhak memperoleh pelayanan, perawatan, pendidikan, 
pelatuhan, pembimbingan dan pendampingan serta hak lain 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
(Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012, sistem peradilan 
pidana anak pasal 84 ayat 2) 
4) BAB VIII pasal 92 ayat 1 samapai ayat 4 membahas tentang 
pendidikan dan pelatihan yang harus diselenggarakan 
pemerintah yang dikoordinasikan denga kemntrian hukum. 
5) UU Nomor 12 Tahun 1995 disebutkan bahwa pembinaan 
warga binaan pemasyarakatan dilakukan di Lapas dan 
Pembimbingan warga pemasyarakatan dilaksanakan oleh 
Bapas. 
 
6. Faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan PAI  
 
 
Menurut Syaifil Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 106), 
dalam pelaksanaan suatu pendidikan agar berjalan dengan baik dan 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, didukung adanya beberapa 
faktor, faktor tersebut diantarannya yaitu:  
a. Daya serap pokok pendidikan yang diajarkan dapat mencapai hasil 
yang baik.. setelah mengikuti bimbingan terutama pendidikan 
agama Islam peserta didik dapat mengulang kembali materi-materi 
dengan menggunakan kata-kata sendiri supaya mudah dipahami. 
b. Perilaku yang tercermin dalam tujuan pendidikan telah tercapai 
oleh peserta didik dengan baik setelah mereka mempelajari dan 
memahami materi-materi yang telah diajarkan, tugas selanjutnya 
yaitu menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh melalui 
sikap dan perbuatan 
Menurut Ngalim Purwanti (2006: 102), bahwa faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pendidikan dibedakan menjadi dua faktor, 
yaitu faktor individu dan faktor sosial. Faktor individu adalah faktor 
yang ada pada diri seseorang itu sendiri. Yang termasuk faktor 
individu antara lain faktor pertumbuhan, latihan, motivasi dan fajtor 
pribadi. Sedangkan faktor sosial ini antara lain faktor keluarga, 
pendidik dan cara pembelajaran serta lingkungan. 
Berikut ini penjelasan dari masing-masing faktor yang telah 
disebutkan di atas: 
1) Faktor pertumbuhan  
 
 
Pertumbuhan merupakan salah satu faktor yang 
memperngaruhi pendidika. Dalam proses pendidikan yang 
dilakukan seseorang membutuhkan kemantangan potensi 
jasmaniah maupuj rohaniah untuk menerima ilmu sesuai jenjang 
pendidikannya. Bagi manta narapidana anak pengetahuan yang 
telah dipelajari pada masa lalu akan diasimilasikan pada taraf 
yang baru karena untuk mengingat kembali pengetahuan pada 
masa lalu mantan narapidana anak (penerima manfaat) diadakan 
pengulangan untuk menyegarkan kembali sisa pengetahuan yang 
diingat dari pembelajaran yang telah ditempuh sebelum masuk ke 
LAPAS. 
2) Faktor Motivasi 
Menurut pendapat maslow dan Slameto (2003: 171), 
percaya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan diarahkan 
oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Kebutuhan inilah yang 
memotivasi tingkah laku seseorang. 
Motivasi merupakan dorongam bagi seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi dibedakan menjadi dua macam yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
muncul dari dalam diri seseorang untuk benar-benar mengetahui 
apa yang telah dipelajarinya. Sedangkan motivasi ekstrinsik 
muncul dari lingkungan sosial seperti dari keluarga, saudara, 
teman sahabat dan lain sebagainya. Seseorang memilki motivasi 
 
 
belajar yang tinggi tidak akan goyah dalam menghadapi berbagai 
permasalahan yang terjadi dalam kehidupannya. 
3) Faktor Pribadi 
Pribadi seseorang turut berperan penting dalam suatu 
pelaksanaan pendidikan, setiap individu memilki dan kepribadian 
yang berbeda-beda. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati, 
keras kepala, lemah lembut dan lain sebagainhy. Sifat-sifat 
tersebut berpengaruh pada hasil suatu proses pendidikan, faktor 
kesehatan (kondisi badan) juga sangat mempengaruhi dalam 
keberlangsungan pelaksanaan pendidikan. 
4) Faktor keluarga 
Keadaan keluarga berpengaruh terhadap perkembangan 
individu dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan, keadaan 
keluarga pada setiap individu berbeda-beda, baik dari segi 
ekonomi, sosial maupun budaya. 
Ngalim Purwanto (2006: 104), mengatakan bahwa ada 
keluarga miskin, ada pula keluarga kaya. Ada keluarga yang 
selalu diliputi rasa tentram dan damai, namun ada keluarga yang 
sebaliknya. Ada yang berasal dari keluarga yang terpelajar, ada 
pula yang berasal dari keluarga yang kurang pengetahuan. Ada 
keluarga yang mempunyai cita-cita yang tinggi bagi anaknya, ada 
pula keluarga yang biasa-biasa saja. Berbagai keadaan keluarga 
 
 
yang disebutkan di atas turut menentukan sampaimana seseorang 
menempuh pendidikan dan begaimana hasil yang telah dicapai. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam wajib diberikan 
kepada orang tua kepada keluarga terutama kepada anak mereka 
sebagaimana firman Allah SWT Q.S Luqman ayat 17 : 
 
 
                           
                  
Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
(Depag RI 2009: 412) 
 
Orang tua menjadi sumber keteladanan yang baik bagi 
anak-anaknya beserta keluarganya. Segala sikap dan perbuatan 
yang mereka lakukan merupakan sumber teuladan yang akan 
ditiru oleh anak-anaknya. 
5) Faktor Pendidik 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 119), guru merupakan 
contoh yang paling tepat untuk selalu di gugu dan ditiru oleh 
peserta didik. 
 
 
Seoramg pendidik yang profesional harus menguasai 
pengetahuan yang mendalam spesialisasinya. Penguasaan 
pengetahuan ini merupakan syarat penting disamping 
keterampilan yang dimilkinya. Oleh karena itu pendidik 
diwajibkan memiliki pengetahuan, pengertian, ketrampilan dan 
sebagainya kepada peserta didik. Dalam pelaksanaan pendidikan 
agama Islam khusunya bagi narapidana anak, sebaiknya 
penyampaian materibimbingan dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan kemudian diberikan contoh-contoh 
yang konkrit. Hal ini guna memberikan kemudahan bagi para 
narapidana anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh 
pendidik. 
6) Faktor lingkungan  
Lingkungan yang menyenangkan dapat mempertinggi 
ketekunan dan kegairahan berpartisipasi dalam melakukan suatu 
pelaksanaan pendidikan dari segi lingkungan alam, lingkungan 
fisik (sarana dan prasarana) yang memadahi serta lingkungan 
sosial yang mendukung dapat menambah semangat seseorang 
dalam pengikut pelaksanaan pendidikan. 
Setelah melihat berbagai penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faltor yang mempengaruhi dalam 
pelaksanaan pendidikan pada umumnya muncul dari diri individu 
dan dari lingkungan. Melalui pelaksanaan pendidikan seseorang 
 
 
akan mengalami perubahan tingkah langku yang bersifat kontiyu 
(berkesinambungan) perubahan-perubahan yang dimaksud 
bertujuan demi menperoleh sesuatu yang lebih baik dari 
sebelumnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil dari 
pelaksanaan pendidikan yang maksimal, interopeksi diri perlu 
dilakukan dengan memperhatikan berbagai faktor yang 
mempengaruhi suatu pelaksanaan pendidikan. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Skripsi Pendidikan Agama Islam Bagi Narapidana Anak di Lapas 
Klaten oleh Uminarsih Widhi Astuti (2014) IAIN Surakarta. Dari 
penelitian ini mengenai pelaksanaan Pendidikan Islam (upaya pembinaan 
rohani dan spritual) bagi narapidana anak di Lapas Klaten yang berupa 
pengajian (ceramah agama) dilaksanakan tiga kali dalam seminggu. 
Keberhasilan kegiatan tersebut tidak lepas dari metode yang digunakan 
dalam menyampaikan meteri pendidikan Islam untuk membina 
Narapidana anak di LAPAS Klaten cukup variatif, selain metode ceramah 
digunakan juga metode tanya jawab, metode demonstrasi, metode hafalan, 
metode penugasan dan metode kelompok belajar. Sedangkan materi yang 
disampaikan sebagai upaya pembinaan pendidikan Islam yaitu materi 
Aqidah, Syariah dan Akhlak. 
Relevansi penelitian Uminarsih dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah tentang pendidikan agama Islam. Sedangkan perbedaannya adalah 
dalam penelitian Uminarsih, merupakan penelitian yang hanya difokuskan 
 
 
kepada upaya pembinaan rohani dan spriritual, adapun yang sedang dikaji 
adalah penelitian lapangan yang difokuskan kepada implementasi 
pendidikan agamanya kepada anak didik di LAPAS Surakarta. 
Skripsi Program Tahfiz Al-Qur’an bagi warga binaan 
pemasyarakatan (Narapidana dan Tahanan) di pondok pesantren Daarul 
Qur’an Rutan Kelas 1 Surakarta oleh Retno Purnamingsih (2011) IAIN 
Surakarta. Dari penelitian ini program tahfiz Al-Qur‟an di pondok putri 
(blok A) dan pondok putra yang dalam pelaksanaan kegiatannya berbeda. 
Di pondok putri pelaksanaan tahfiz dilakukan secara klasikal yang lebih 
ditekankan pada tahsin (perbaikan makhroj) dengan difokuskan untuk 
dapat membaca dan menghafal surat-surat al-ma‟tsurat terlebih dahulu 
terutama surat Al-Qaqi‟ah. Sedangkan di pondok putra, pelaksanaan tahfiz 
sudah mencakup juz‟amma & al-ma‟tsurat secara berkelompok serta 
melalui semua tahap-tahap dalam tahfiz Al-Qur‟an. Adapun yang menjadi 
faktor pendukung dalam pelaksanaanya yaitu, tersedianta sarana seperti ; 
masjid, Al-Qur‟an, serta ustadz atau ustadzah yang berkompenten dari 
pondik Daarul Qut‟an, beberapa pesantren dan majelis ta‟alim di 
Surakarta. Sedangkan faktor penghambatnya adalah keterbatasan waktu & 
tempat, mobilitas warga binaan yang sifatnya tidak tetap, terbentuknya 
kegiatan tahfiz dengan kegiatan yang lain, belum adanya pemantauan 
secara fulltime olah para ustadz ataupun ustadzah yang mengampu 
pelaksanaan program, serta perbedaan latar belakang kemampuan para 
warga binaan (narapidana & tahanan).  
 
 
Relevansi penelitian Retno Purnamingsih dengan penelitian yang 
sedang dikaji adalah tentang pendidikan agama Islam. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian Retno Purnamingsih merupakan 
penelitian yang hanya difokuskan kepada pembelajaran tahfiz Al-Qur‟an 
Bagi warga binaan baik itu tahanan maupun narapidana, adapun yang 
sedang dikaji adalah penelitian lapangan yang difokuskan kepada 
implementasi pembelajaran pendidikan agamanya kepada anak didik di 
LAPAS Surakarta. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian 
ini, peneliti memfokuskan pada Implementasi Pendidikan Agama Islam di 
Lembaga Pemasyarakatan Surakarta. Penelitian ini lebih memfokuskan 
pada bagaimana pengajar merencanakan, menyampaikan dalam 
melaksanakan Pendidikan Agama Islam kepada anak didik di Lembaga 
Pemasyrakatan Surakarta. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya membelajarkan 
siswa secara sadar dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami dan menghayati hingga mengimani, bertaqwa dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan ajaran Agama islam dari Al-Qur‟an dan Hadis. 
Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di Lapas Anak Surakarta ini 
dilaksanakan dengan tujuan agar narapidana anak pemasyarakatan 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan bertobat.  
 
 
Maka dari itu Pendidikan Agama Islam sangatlah penting diterapkan 
disana mengingat kondisi fisik maupun non fisik anak didik LAPAS. 
Untuk mengetahui pelaksanaan atau implementasi Pembalajaran 
Pendidikan Agama Islam maka peneliti mengamati bagaimana metode 
yang digunakan dalam pembelajaran, media, materi dalam pembelajaran di 
LAPAS Surakarta. 
Jika Pendidikan Agama Islam di Lapas Surakarta terlaksana dengan 
baik, maka seharusnya narapidana anak di Lapas akan menjadi anak dan 
yang lebih baik setelah menghabiskan masa tahanan.Tentunya dengan 
adanya pembiasaan yang baik dari akhlaq, tingkah laku, tutur kata, sikap 
dan karakter yang Islami secara kontiyu akan membentuk kepribadian 
yang taguh, kuat dan religius setlah melalui pembinaan dan pembelajaran 
dari tugas keagamaan di LAPAS Surakarta.   
 
 
   
 
Gambar 2.1. Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
Anak Didik PAI di Lapas Anak Baik 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilakukan tergolong sebagai penelitian lapangan 
(field research) yakni penelitian yang langsung dilakukan pada responden. 
Oleh karena itu, oyek penelitian di lapangan yang sekirannya mampu 
memberikan informasi tentang kajian penelitian. Dalam hal ini lembaga 
pemasyarakatan (LAPAS) Surakarta akan menjadi obyek penelitian 
dengan difokuskan pada implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI).  
Menurut Mohammad Ali (2014: 252) Jenis penelitian dalam 
penyusunan karya ilmiah ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 
“penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan riset 
yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. 
Penelitian ini biasanya bebentuk kata-kata, gambar-gambar, dan 
kebanyakan bukan angka-angka. 
Penelitian ini akan digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta. 
 
 
 
 
 
B. Setting Penelitian 
1. Profil singkat tempat penelitian 
a. Identitas Lapas 
Nama Lapas  : Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta Jawa 
Tengah 
Alamat Lapas  : Jl. Brigjen Slamet Riyadi No. 18 Surakarta 
Jawa Tengah 
Alasan penelitian dilakukan disini karena Rutan Klas 1 
Surakarta merupakan salah satu Lembaga pemasyarakatan yang 
tidak hanya menerima tahanan dari wilayah surakarta tapi hampir 
semua wilayah yang ada dikaresidenan surakarta serta bukan hanya 
narapidana dewasa disini juga terdapat narapidana anak yang 
menjalani hukuman di Lembaga Pemasyrakatan surakarta. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 2017 
sampai selesai. Alasan dilakukan penelitian pada bulan tersebut 
karena masa tahanan bagi narapidana anak di Lembaga 
Pemasyrakatan Surakarta terbilang singkat dan tidak dalam masa 
tahanan yang lama, sehingga pengambilan informasi menganai 
implementasi pendidikan agama islam dilakukan pada bulan Maret 
2017 sampai Juli 2017. 
 
 
 
 
c. Alasan akdemik Pemilihan Lokasi/ Tempat Penelitian 
1. Lapas Di surakarta bukan hanya ada tahanan yang bersifat 
dewasa namun juga ada tahanan yang masih berstatus sekolah 
atau biasanya disebut narapidana anak. 
2. Peneliti mengetahui bahwa di LAPAS Surakarta 
diselenggarakan program pendidikan bagi narapidana anak. 
3. Hasil penelitian ini sebagai acuan bagaimana nantinya pengajar 
dapat mengajarkan atau menerapkan pendidikan agama islam 
dengan baik dan mudah di terima anak didik di LAPAS 
Surakarta. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Afifuddin, dkk (2012: 130) subyek penelitian adalah 
peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama dalam penelitian 
kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada 
implementasi Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitian ini subjek 
penelitiannya yaitu petugas pendamping narapidana anak, dilakuakan 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan metode 
deskriptif analisis. 
2. Informan penelitian  
Menurut Afifuddin, dkk (2012: 130) informan dan partisipan 
dapat peneliti sendiri maupun pihak lain yang dilibatkan dalam 
 
 
penelitian. Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih secara 
purpose dan bersifat snowball sampling. Dalam penelitian ini sumber 
data dan sebagai subyek adalah : 
a) Staf LAPAS bidang bantuan hukum di LAPAS Surakarta. 
b) Narapidana anak di LAPAS Surakarta. 
Data yang dikumpulkan bisa lewat instrumen maupun non 
instrumen yang nantinya akan menghasilkan informasi, baik informasi 
sendiri atau pengalamannya responden maupun informasi yang didapat 
merupakan keterangan langsung yang bukan kegiatannya sendiri atau 
bukan pengalamannya sendiri dari responden yang bersangkutan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang valid dalam penelitian, perlu 
ditentukan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai, maka peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dengan triangulasi 
berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
untuk mendapatkan sumber yang sama. 
Penelitian menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama. Metode-
metodenya antara lain : 
 
 
 
 
1. Metode wawancara 
Menurut Rianto Adi (2010: 72) wawancara merupakan salah satu 
metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi, yakni melalui 
kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data (pewawancara) 
dengan sumber data (responden). Pada umumnya, bentuk wawancara 
dalam penelitian kualitatif ada 3 yaitu wawancara terstruktur, 
wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
a. Wawancara terstruktur 
Menurut Sugiyono (2015: 233) wawancara terstuktur digunakan 
sebagai teknik pengumpulan atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang telah diperoleh. Oleh kerena 
itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang alternatif jawabanya pun telah dipersiapkan. Dalam 
melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai 
pedoman untuk wawancara, maka pengumpl data juga dapat 
menggunakan alat bantu seperti tape recorder, gambar. Brosur, dan 
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 
lancar. 
b. Wawancara semi-terstruktur 
Menurut Sugiyono (2015: 233) wawancara sem-terstruktur jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, di 
 
 
mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat 
apa yang dikemukakan oleh informan. 
Menurut Haris Hardiansyah ( 2013: 66) salah satu alasan utama 
mengapa wawancara semi-terstruktur lebih tepat digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah kerena peneliti diberi kebebasan sebebas-
bebasnya dalam bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur 
alur dan setting wawancara. 
c. Wawancara tidak terstruktur  
Menurut Sugiyono (2015) 233) wawancara tidak terstruktur 
adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 
digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
Menurut Haris Hardiansyah (2013: 69) wawancara tidak 
terstruktur lebih digunakan pada konteks wawancara santai dengan 
tujuan yang tidak terlalu terfokus, konteks talk-show, konteks 
seminar atau kuliah umum, dan konteks lainnya yang bertujuan 
untuk mencari keluasan bahasan 
 
 
Wawancara ini akan digunakan untuk menghimpun data 
mengenai Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) tentang gambaran umum pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, struktur di Lembaga Pemasyrakatan Surakarta, kondisi 
kelas, dana sosialogis geografis lembaga permasyarakatan (LAPAS) 
Surakarta dengan mewawancarai kepala Lapas, kepala biro bantuan 
hukum, para pengajar, dan anak didik di LAPAS, melalui 
pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu 
secara teliti dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Metode Observasi / pengamatan 
Nawawi & Martini yang dikutib Afifuddin & Ahmad Saebani 
(2012: 134) observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian. Menurut Patton, tujuan observasi 
adalah mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang 
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna 
kejadian dilihat dari pespektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang 
diamati tersebut. 
Dalam melakukan observasi digunakan alat bantu yang berupa 
pedoman observasi agar peneliti dapat melakukan pengamatan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil 
observasi terhadap lingkungan atau setting wawancara, serta 
 
 
pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan informasi yang muncul pada 
saat berlangsungnya wawancara. 
Metode observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan Agama 
Islam yang meliputi penerapan Metode, media, materiny di Lembaga 
Pemasyrakatan Surakarta. 
3. Metode dokumentasi 
Menurut Afifuddin & Ahmad Saebani (2012: 140) selain dengan 
observasi dan wawancara, teknik pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dapat dilakukan dengan metode library research, yaitu 
literatur dan studi dokumentasi.  
Metode atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data 
dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode 
dokumenter ini merupakan ini merupakan metode pengumpulan data 
yang berasal dari sumber non manusia. Sumber-sumber informasi non-
manusia ini sering diabaikan dalam penelitian kualitatif, padahal 
sumber ini kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai. Salah satu bahan 
dokumenter adalah foto. Foto bermanfaat sebagai sumber informasi 
karena mampu membekukan dan menggambarkan peristiwa yang 
terjadi. 
Metode ini akan digunakan untuk mendapatkan data-data otentik 
sebagai pelengkap diantaranya data tentang persiapan pelaksanaan, 
instrumen, sturktur, sarana prasarana, jumlah pengajar, peserta didik 
 
 
dan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Lembaga Pemasyrakatan Surakarta. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Afifuddin, dkk (2012: 143) keabsahan konstruk (konsep) 
berkaitan dengan suatu kepastian bahwa yang berukur benar-benar 
merupakan variabel yang ingin diukur. Keabsahan ini juga dapat dicapai 
dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah 
dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Menggunakan 
berbagai sumber data, seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 
observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subyek yang 
dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai 
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti 
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan 
petugas pendamping narapidana anak, kepala Lapas Surakarta, staf bidang 
bantuan hukum dan peserta didik di Lapas Surakarta terkait dengan 
penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) yang dilaksanakan 
di Lapas Surakarta. 
 
 
Setelah hal di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan 
terkumpul. Peneliti kemudian mengorganisasi dan mensistematisasi data 
agar siap dijadikan bahan analisis. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Afifuddin, dkk (2012: 145) analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Taylor mendefinisikan analisis data 
sebagai proses yang memerinci usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan sebagai usaha 
untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.  
Analisis data merupakan aktivitas pengorganisasian data. Data yang 
terkumpul dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, 
foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dll. Kegiatan analisis data ialah 
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan 
mengkategorikannya. Analisis data pada penelitian kualitatif ini bersifat 
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya 
dikembangkan pola hubungan tertentu kemudian disimpulkan sehingga 
manjadi data yang valid, mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain. 
 
 
 
 
Adapun tahap-tahap analisis data antara lain (Lexy Moleong, 2005: 
248) : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. Menurut Bogdan & Bikle, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data refleksi terhadap data alam penelitian kualittaif. 
Catatan lapangan di sini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, obeservasi 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dalam disempurnakan ketika peneliti sudah 
pulang ke tempat tinggal. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengkoordinasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. Menurut Sugiyono (2010: 
335) dalam reduksi data, kesiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 
temuan. Reduksi data memerlukan kecerdasan dan keluasan serta 
kedalaman wawasan yang tinggi, dengan demikian dalam mereduksi 
 
 
data butuh proses berfikir yang memerlukan kecerdasan, baru kemudian 
dapat mereduksi data dengan baik. 
Data yang telah direduksi oleh penulis kemudian dirangkum dan 
disatukan menjadi kata-kata yang sudah sistematis dan jelas, sehingga 
pembaca dapat memahami dan jelas maknannya. Data yang berbentuk 
dokumen tidak disajikan apa adanya tetapi disajikan menggunakan 
pilihan kata yang jelas. 
3. Display Data (Penyajian data) 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data kemudian disajikan dalam bentuk tulisan, verbal secara sistematis 
sehingga untuk disimpulkan. 
Dalam penelitian kualitatif penyajian dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan hubungan anatar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah memahami berbagai hal melakukan pencatatan peralatan-
peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab akibat akhirnya penulis 
menarik kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Skema Model analisis data  
Model analisis di atas unsur dalam penelitian (reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak ada batas yang 
memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, pada tingkat 
terverifikasi sering melangkah kembali pada tahap kesimpulan. Pada 
proses verifikasi sering kembali pada tahap reduksi data, sehingga 
trianggulasi data selalu berhubungan dalam proses penelitian. 
 
 
 
 
 
 
Penarikan Kesimpulan Reduksi Data 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Rutan Klas 1 Surakarta dan Letak Geografis 
Munculnya suatu konsep pembaharuan sistem pemidanaan di Indonesia tidak 
dapat dipisahkan dari sistem yang mendahuluinya, seperti halnya sejarah 
berdirinya Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta. Rutan Klas 1 Surakarta 
berdiri pada tahun 1878 dengan nama Rumah Penjara Surakarta, yang dalam 
pelaksanaanya masih menggunakan sistem belas dendam. Sehingga seolah-
olah penjara dijadikan sebagai sarana pembalasan dendam dari negara terhadap 
orang yang melakukan tindaj pidana dengan cara menghukum seberat-
beratnya, bahkan yang lebih ironis lagi, hak-hak kebebasan serta 
kemerdekaannya juga turut dicabut. (Dokumentasi, dikutip pada Selasa, 23 Mei 
2017) 
Dalam sistem ini narapidana diisolasikan dari kehidupan masyarakat, orang 
hukuman dipandang sebgai indovidu yang rendah martabatnya, sehingga tidak 
layak bersosilaisai dengan masyarakat. Asumsi inilah yang terkadang masih 
timbul ditengah-tengah masyarakat sampai sekarang. 
Kemudian karena realisasi dari sistem balam dendam dianggap tidak manusiawi, 
maka munculah fenomena baru. Tepatnya pada tahun 1964 terjadi perubahan 
sistem yang semula berfungsi sebagai alat balas dendam berubah menjadi 
 
 
sistem pemasyarakatan yang lebih menekankan pada proses pembinaan yang 
diarahkan pada segi kepribadian sebagai dasar perubahan sikap dan tingkah 
;alu yang lebih baik. Namun meskipun sistemnya telah berubah, nama Rumah 
Penjara masih tetap melekat, sehingga kesan angker dan arogan juga masih 
mendominasi. 
Pada tahun 1976 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 11 
Maret 1976 No. Y.S.4 /2/23/1976 tentang pembentukan kantor-kantor  
Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga (sekarang Direktorat jenderal 
Pemasyarakatan) di kabupaten atau kotamadya, maka Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta berkedudukan sebagai kantor Direktorat Jenderal 
Bina Warga dengan membawahi beberapa Lembaga pemasyarakatan yang 
berada di eks Karisidenan Surakarta yang meliputi : Lembaga Pemasyarakatan 
Klaten, lembaga Pemasyarakatan Boyolali, Lembaga pemasyarakatan 
Wonogiri, dan Lembaga pemasyarakatan Sragen. 
Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 30 Juli 1977 
No. Y.4 /6/3 Tahun 1977 tentang penetapan Klasifikasi dan Balai BISOA, 
maka Lembaga Pemasyarakatan Surakarta berkedudukan sebagai Kantor 
Direktorat Jenderal bina Tuna Warga juga sebagai Lembaga Pemasyarakatan 
Klas 1. 
Pada tahun 1983 berdasarkan Surat Keputusan Meteri Kehakiman tanggal 16 
desember 1983 No. 03. UM. 01. 06 tentang penetapan Lembaga 
Pemasyarakatan tertentu sebagai Rumah Tahanan Negara (RUTAN), maka 
 
 
Lembaga Pemasyarakatn surakarta disamping sebagai Lembaga 
Pemasyarakatan sekaligus sebagai Rumah Tahanan Negara (RUTAN). 
Kemudian pada tanggal 16 Desember 1983 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Kehakiman No. M. PR. 07. 03 tentang organisasi dan tata kerja, Rumah 
Tahanan surakarta ditetapkan sebagai Rumah Tahanan Negara (RUTAN) Klas 
1 dengan wilayah wewenang meliputi Kotamadya/ Daerah Tingkat II 
Surakarta, Daerah Tingkat II Sukoharjo dan Daerah Tingkat II Karanganyar 
yang kini namanya menjadi Kota Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten 
Karanganyar. 
Perlu penulis jelaskan bahwa antara tahanan dengan narapidana terdapat 
perbedaan yang signifikasi. Narapidana adalah tahanan yang telah diputuskan 
hukumannya oleh pengadilan, sedangkan tahanan adalah meraka yang masih 
dalam proses pengadilan. Sedangkan Rumah Tahanan Negara merupakan 
tempat pelaksana pidana pencabutan kemerdekaan selama kurang dari satu 
tahun. Jadi yang membedakan antara RUTAN dan LAPAS adalah lama masa 
pencabutan kemerdekaan, mengenai tugas dan sistem pembinaannya yang 
masa pidananya lebih dari satu tahun juga berada di Rumah Tahanan Negara 
Klas 1 Surakarta, dengan pertimbangan bahwa narapidana tersebut mempunyai 
potensi dibidang tertentu sehingga bisa digunakan untuk membantu petugas 
RUTAN dalam membina dan mendidik narapidana lain, kemudian olah 
RUTAN Narapidana yang berpotensi tersebut atas persetujuan Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan dimintai untuk tetap tinggal di RUTAN sampai masa 
pidannya berakhir. 
 
 
Bangunan gedung Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta terletak tengah kota 
tepatnya dijalan Raya Slamet Riyadi No. 18 surakarta dengan lias tanah 8.110 
M2. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Gg. Kampung Baru 
Sebelah Selatan : Jl. Slamet Riyadi 
Sebelah Barat  : Dibatasi gang antara RUTAN dengan Bank BPD 
Sebelah Timur : Dibatasi jalan anatar RUTAN engan Bank Mandiri 
(Dokumentasi, Dikutip pada Selasa, 23 Mei 2017) 
2. Status, Struktur Organisasi dan Tata Laksana Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
a. Status Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta 
Status Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta merupakan unit pelaksana teknik 
dibidang penahanan untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan 
pemeriksaan. Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta merupakan Lembaga 
pemerintah yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 
Departemen Kehakiman. Selain itu rumah tahanan klas 1 Surakarta juga 
sebagai tempat untuk ditahan. 
Berdasarkan kapasitasnya maka rumah tahanan Surakarta diklasifikasikan 
kedalam kelas 1. (Dokumentasi, dikutip selasa, 23 Mei 2017)  
b. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Klas 1 Surakarta (Dokumentasi dikutip 
Selasa, 23 Mei 2017) 
 
 
Bagan struktur organisasi rumah tahanan klas 1 Surakarta adalah sebagai berikut : 
STUKTUR ORGANISASI RUTAN KLAS 1 SURAKARTA 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Dari bagan struktur organisasi RUTAN Klas 1 Surakarta dalam 
penyelenggaraannya dipimpin oleh seorang kepla RUTAN yang bertugas 
melakukan pelayanan tahanan, pengelolaan kemanan dan tata tertib, serta 
melakukan pengesahan dan urusan tata usaha Rumah Tangga RUTAN. Kepala 
Rumah Tahanan Negara dalam melaksanakan tugas, berfungsi sebagaimana 
layaknya suatu lembaga keamanan dibantu oleh tiga kepala seksi, yaitu : 
1) Kepala Seksi Pelayanan Tahanan, yaitu yang membawahi tiga sub seksi 
2) Kepala seksi pengelolaan RUTAN, yang membawahi dus sub seksi 
 
 
3) Kepala seksi kesatuan pengamanan RUTAN, yang dibantu oleh staf keamanan 
4) Urusan Tata usaha 
Adapun tugas dan fungsinya sebagai berikut : 
a) Kepala Seksi pelayanan tahanan  
Tugas : Melakukan pengadministrasiaan dan perawatan, mempersiapkan 
pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi tahanan. 
Fungsi :  
(1) Melakukan administrasi, membuat data statistik dan dikumnetasi tahanan serta 
memberi perawatan dan pemeliharanan bagi tahanan. 
(2) Mempersiapkan pemberian bantuan hukum dan penyuluhan bagi tahanan. 
(3) Memberikan bimbingan kegiatan bagi tahanan. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut kepala pelayanan tahanan dibantu oleh : 
a) Kepala Sub Seksi Administrasi dan perawatan 
Bertugas melakukan pencatatan yahanan dan barang-barang bawaan tahanan, 
membuat data statistik dan dokumentasi serta memberikan perawatan dan 
mengurus keadaan narapidana. 
b) Kepala sub seksi bantuan hukum dan penyuluhan 
Bertugas untuk mempersiapkan pemberian bantuan hukum dari penasehat hukum, 
serta memberikan penyuluhan yang menekankan pada pembinaan kepribadian. 
 
 
c) Kepala sub seksi bimbingan kegiatan 
Bertugas untuk memberikan bimbingan kegiatan yang menekankan pada bidang 
pembinaan kemandirian bagi penghuni RUTAN. 
d) Kepala seksi pengelolaan RUTAN 
Tugas :  mengurusi bidang keuangan, perlengkapan dan rumah tangga RUTAN. 
 
Fungsi : 
Melakukan urusan keuangan dan perlengakapan, termasuk pengadaan inventasasi, 
pengahpusan dan pelaporan perlengkapan yang ada di Rumah Tahanan Negara. 
e) Kepala seksi kesatuan pengamanan RUTAN 
Tugas : Memelihara keamanan dan Ketertiban 
Fungsi : 
1) Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban RUTAN. 
2) Melakukan penjagaan dan pengawasaan terhadap tahanan. 
3) Memelihara keamanan dan ketertiban RUTAN 
4) Melakukan penerimaan, penempatan dan pengeluaran tahanan serta 
memonitoring tata tertib tahanan pada tingkat pemeriksaan. 
 
 
5) Membuat laporan dan berita acara pelaksanaan pengamana dan ketertiban 
RUTAN. 
Dalam melaksanaan tugasnya, kepala seksi kesatuan pengamanan RUTAN 
dibantu petugas pengamanan, yang bertugas serta bergiliran menurut waktu 
yang telah ditetapkan selama 24 jam. 
 
f) Urusan Tata Usaha 
Tugas : Mengurus segala hal yang berhubungan dengan surat menyurat dan 
kearsipan. (Dokumentasi dikutip Selasa, 23 Mei 2017) 
 
3. Kedudukan, Tugas dan Fungsi RUTAN 
a. Kedudukan  
1) RUTAN adalah unit pelaksanaan teknis dibidang penahanan untuk kepentingan 
penyididkan, penuntutan dan pemeriksaan disidang pengadilan atau tempat 
tersangka/ terdakwa ditahan selama proses penyidikan berlangsung. 
2) Rumah Tananan Negara dipimpin oleh seorang kepala yang disebut kepala 
RUTAN,  kepala RUTAN bertanggung jawab kepada kantor wilayah 
Departemen Kehakiman. 
b. Tugas 
 
 
Tugas Rumah Tahanan adalah melaksanakan perawatan terhadap tersangka atau 
terdakwa sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 
c. Fungsi  
1. Melakukan pelayanan tahanan 
2. Melaksanakan pemeliharaan-pemeliharaan keamanan dan ketertiban 
3. Melakukan pengelolaan Rumah Tahanan 
4. Melakukan urusan tata usaha Rumah Tahanan. 
 
4. Sarana Atau Fasilitas Yang dimiliki Rutan 
Dalam melaksanakan tugas terhadap warga binaan (narapidana) agar dapat 
terlaksana dengan lancar dan berhadil, sesuai dengan program RUTAN sangat 
diperlukan sarana atau fasilitas yang memadahi. 
Adapun sarana-sarana yang ada di Rumah Tahanan Negara Klas 1 Surakarta yaitu 
gedung rumah Tahanan yang terdiri dari : 
a) Ruang gedung berlantai dua untuk komplek perkantoran 
b) 1 unit gedung serbaguna atau aula untuk pertemuan dan olahraga 
c) 2 unit gedung tempat ibadah yaitu masjid dan gereja 
d) 1 unit ruang kesehatan / poliklinik 
 
 
e) 1 unit ruang ketrampilan 
f) 1 unit ruang kesenian 
g) 1 unit ruang besuk 
h) 1 unit ruang koperasi 
i) 1 unit ruang gudang beras 
j) 1 unit ruang dapur umum 
k) Q unit ruang MCK disetiap kamar, jumlah kamar sebanyak 32 dan yang 
difungsikan 28 kamar. (Wawancara dengan bapak David staf bagian bantuan 
hukum Pada Selasa, 23 Mei 2017) 
 
5. Visi, Misi dan Nilai Rutan Klas 1 Surakarta 
a. Visi 
“MASYARAKAT MEMPEROLEH KEPASTIAN HUKUM” 
b. Misi 
1. Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas 
2. Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas 
3. Mewujudkan pengakan hukum yang berkualitas 
4. Mewujudkan penghormatan, pemenuhan dan perlinndungan HAM 
 
 
5. Mewujudkan layanan manajemen administrasi kementrian hukum dan HAM  
6. Mewujudkan aparatur kementerian Hukum dan HAM yang profesional dan 
berintegritas. 
c. Nilai 
1. Profesional 
Aparat kementerian Hukum dan HAM adalah aparat yang bekerja keras untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui penguasaan bidang tugasnya, menjunjung 
tinggi etika dan integritas profesi. 
 
 
 
2. Akuntabel 
Setiap kegiatan dalam rangka penyelanggaraan pemerintahan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan atau 
peraturan yang berlaku. 
3. Sinergi 
Komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerjasama yang 
produktif serta kemintraan yang harmonis dengan para pemangku kepentingan 
 
 
untuk menemukan dan melaksanakan solusi terbaik, bermanfaat dan 
berkualitas 
4. Transparan 
Kementrian hukum dan HAM menjalin akses kebebasan bagi setiap orang untuk 
memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi 
tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya serta hasil-hasil yang 
dicapai. 
5. Inovatif 
Kementrerian Hukum dan HAM mendukung krativitas dan mengembangkan 
inisiatif untuk selalu melakukan pembaharuan dalam penyelanggaraan tugas 
dan fungsinya. (Dokumentasi Jum‟at, 07 April 2017) 
 
 
 
6. Keadaan Narapidana Anak di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta Tahun 2017 
Narapidana anak merupakan faktor paling penting dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam karena tanpa adanya faktor tersebut pembelajaran 
pendidikan agama Islam tidak dapat berjalan dengan baik. Berhasil tidaknya 
suatu proses pembelajaran tergantung pada penerimaan dan pemahaman para 
narapidana anak terhadap materi yang telah disampikan oleh tenaga pengajar. 
 
 
Adapun keadaan narapidana anak di Lembaga Pemansyarakatan Surakarta 
Tahun 2017 jumlah secara keseleuruhan ada 4 anak. Berikut ini daftar 
narapidana anak yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Surakarta Tahun 2017 : 
Tabel 2.1 Daftar Nama Narapidana Anak Tahun 2017 
No. Nama Alamat Umur 
1. Irawan Aditya Gentan, Rt 03 Sukoharjo 16 Tahun 
2. Firman Dewantara Kertonatan, Rt 04/02 Sukoharjo 18 Tahun 
3. Dimas Kukuh Prasetya Blora 16 Tahun 
4. Dewi Puspitasari laweyan 16 Tahun 
 
B. Deskripsi Data Implementasi Pendidikan Agama Islam pada Narapidana Anak 
di Rutan Klas 1 Surakarta 
Adapun fakta yang diperoleh dalam implementasi pendidikan Agama Islam di 
Rutan Klas 1 Surakarta diantaranya yaitu : 
a. Waktu dan tempat pembelajaran Pendidikan agama Islam 
Pembelajaran dilaksanakan setiap hari dari hari senin sampai hari minggu. 
Waktunya yaitu mulai pukul 08.00 sampai dengan 16.00 WIB. Untuk 
tempatnya dilaksanakan di Masjid An-Nur serta aula Rutan Klas 1 Surakarta. 
(wawancara dengan Irawan narapidana anak, pada Rabu, 17 Mei 2017) 
 
 
Namun hal ini tidak sesuai dengan jadwal kegiatan Narapidana anak. Dalam 
jadwal pembelajaran dilaksanakan pada : 
1) Hari Senin, pukul 07.30 – 09.30 WIB dan pada malam hari pukul 18.30 – 
19.00 WIB 
2) Hari selasa, pukul 07.30 – 09.30 WIB dan pada malam hari pukul 18.30 – 
19.00 WIB 
3) Hari rabu, pukul 18.00 – 19.00 WIB 
4) Hari kamis, pukul 07.30 – 09.30 WIB dan pada malam hari pukul 18.30 – 
19.00 WIB 
5) Hari jum‟at, pukul 18.30 – 19.00 WIB  
6) Hari sabtu, pukul 18.30 – 19.00 WIB (Dokumentasi pada Rabu, 17 Mei 2017) 
 
b. Tenaga Pengajar PAI 
Tenaga pengajar di sini yaitu seseorang yang memberikan pembelajaran yang 
berkaitan tentang agama Islam atau yang bisa disebut pembina. Karena Rutan 
Klas 1 Surakarta ini berkerja sama dengan berbagai pihak, maka pembelajaran 
agama Islam juga bekerja sama dari berbagai instansi diantaranya adalah :  
1) Ustad Waluyo ( MTA Surakarta) 
2) Ustad Ahmadi ( Ys. Al Husna Polokarto) 
 
 
3) Darul Qur‟an Kota surakarta 
4) Ustad Mufti Aidin ( KUA Pasar Kliwon) 
5) Kemenag Kota Surakarta 
6) Ustad Abu Fadhil ( Ponpes Al Bukhori Kalioso) 
7) Ustad Dzulkifli ( Al Ikhlas Kartasura) 
8) Pendamping sahabat Lapas  ( Dokumentasi dikutip pada Selasa, 07 Maret 
2017) 
c. Tujuan Implementasi PAI di Rutan Klas 1 Surakarta 
Tujuan di sini adalah suatu hal yang menjadi sebab pembelajaran itu dilakukan, 
ada beberapa tujuan pada implementasi pendidikan agama Islam di Rutan Klas 
1 Surakarta. Berikut beberapa tujuannya data hasil dari pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam: 
1) Agar bertaubat dari kesalahannya dan setelah keluar dari Rutan tidak 
mengulanginya lagi dan dapat membaur dengan masyarakat. (Dokumentasi UU 
Sistem pemasyarakatan, dikutip pada Kamis, 18 Mei 2017) 
2) Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktuf 
berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga 
yang baik dan bertanggung jawab. 
 
 
3) Menyiapkan warga binaan pemasyrakatan agar dapat berinteraksi secara sehat 
dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. 
d. Materi yang digunakan dalam pelaksanaan Agama Islam bagi Narapidana anak 
di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Materi merupakan unsur yang sangat penting dalam implemnetasi pendidikan 
agama Islam. Kerena materi inilah yang dapat menjadi pedoman di Rutan. 
Materi yang disampaikan tidaklah sebanyak dan serumit di sekolah formal, 
karena mereka yang menerima pembelajaran di sini bukanlah mereka yang 
sengaja belajar untuk mencari ilmu atau untuk mendapat nilai akademis. 
Mereka di sini karena sebab yang tidak normal untuk anak di usianya yang 
seharusnya mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan umurnya, jadi materi 
yang disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan penerima pendidikan agama 
Islam. Materi diatas dapat dklasifikasikan menjadi empat bagian yaitu 
pembelajaran iqro, pembelajaran Al-Qur‟an dan Hadis, pembelajaran bedah 
Al-Qur‟an dan Tausiyah. Berikut ini beberapa materi yang disampaikan oleh 
para pembina : 
Tabel 2.2. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
No. Hari Jenis Kegiatan Penceramah 
1. Senin Iqra‟ Darul Qur‟an 
2. Selasa Ceramah Pengajian Ustad. Al Husna Polokarto 
 
 
3. Rabu Iqra‟ Darul Qur‟an 
4. Kamis Ceramah Tausyiah Ustad. Mufti Aidin 
5. Jum‟at Iqra‟ Darul Qur‟an 
6. Sabtu Ceramah Tausyiah Ustad Dzulkifli 
                 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat bagaimana impelementasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam di Lapas Surakarta, maka penulis 
melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasi semaksimal dan 
seakurat mungkin. Langkah yang ditempuh penulis diantaranya mengadakan 
wawancara dengan beberapa pihak, penulis juga mengadakan observasi 
pembelajaran serta mengumpulkan dokumen dan arsip yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
Data temuan yang peneliti temukan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan 
untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam di Lapas Surakarta. 
Pada dasarnya kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dilaksanakn 
sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh pihak Lapas dan dilaksanakan 
dalam waktu tertentu. 
Adapun hasil penelitian oleh peneliti mengenai implementasi pendidikan agama 
Islam yang dilaksanakan di Lapas Surakarta yaitu sebagai berikut : 
a. Sholat 
 
 
Sholat merupakan pintu bagi setiap hambanya yang mendambakan perjumpaan 
dengan Allah dan merupakan aktifitas sehari-hari yang sangat bermakna dalam 
kehidupan setiap makhluknya, sebab jika seseorang mampu memperbaiki 
sholatnya maka kehidupannya juga akan dapat diperbaiki. Makna dari sholat 
itu sendiri secara totalitas merupakan proses melepakan diri dari unsur-unsur 
kemewahan, keikhlasan, kealaman, sehingga esensi ketauhidan benar-benar 
terwujud dari dalam diri secara lahir dan batin. Maka dari itu jika seseorang 
ingin mendapatkan ketentraman dalam kehidupan dan dalam dirinya harus 
mampu menjalankan sholat dengan tepat waktu dan tidak meninggalkannya.  
Tingkat kesadaran tentang ajaran agama akan sangat mempengaruhi dalam 
penerapan nilai-nilai tersebut. Kesadaran tentang kewajiban setiap muslim 
tentang menjalankan sholat sudah banyak dimengerti. Namun banyak pula 
dalam pelaksanaanya kadang masih belum mengerti sehingga kadang mereka 
malah mengabaikannya.  
Orang yang masuk di Rutan sebagaian besar bahawa jiwanya mengalami sebuah 
kegonjangan, dengan mereka rutin melaksanakan ibadah sholat, sehingga 
setiap orang mampu melepaskan diri dari takanan saraf yang timbul karena 
tekanan kecemasan hidup. (wawancara  dengan Bapak Dawam pendamping 
Narapidana anak, 10 Mei 2017) 
Adapun kegiatan sholat wajib yang dilakukan oleh Narapidana anak disana  sesuai 
observasi peneliti yang dilaksanakan pada hari Rabu, 05 April 2017 antara lain 
: 
 
 
1) Sholat Dzuhur 
(a) Sebelum melaksanakan sholat narapidana di adakan sebuah konseling  
(b) Setelah melakukan konseling narapidana anak mengambil air wudhu untuk 
melaksanakan sholat. 
(c) Kemudian narapidana anak masuk kedalam masjid dan berjajar sesuai shof 
yang ada bersama narapidana lainnya 
(d) Sebelum melaksankan sholat para narapidana mendengarkan tausyiah oleh 
ustd. Mufti Aidin dengan materi  Tanda-tanda akhir zaman 
1. Ustad Mufti Aidin datang tepat waktu yaitu pukul 10.45 sudah berada di dalam 
Lapas, kemudian pukul 11.00 setelah para Narapidana masing-masing masuk 
kedalam masjid. 
2. Ustad Mufti Aidin mengucapkan salam dengan ramah jepada para Narapidana 
ketika akan memulai tausyiahnya. 
3. Ustad Mufti memberikan gambaran mengenai hari kiamat atau hari 
berakhirnya kehidupan dunia itu sesuai dengan yang dijelaskan dalam Q.S Al 
Zalzalah dan Q.S Al Qari‟ah. 
4. Kemudian ada salah satu narapidana yang bertanya mengenai tanda-tanda hari 
kiamat kepada ustad mufti. 
5. Kemudian ustad mufti menjelaskan tanda-tanda hari kiamat baik kiamat kecil 
maupun besar 
 
 
6. Sebelum tausiyah ditutup ustad mufti melakukan doa secara bersama-sama dan 
para narapidana mengamini doa yang dibacakan ustad mufti. 
(e) Setelah itu mereka melakuakn sholat dzuhur dilaksanakan secara berjamaah 
dengan narapidana lainnya di masjid an Nur 
(f) Mereka melaksanakan sholat dengan tertib dan selesai sholat mereka berdoa. 
2) Sholat Ashar 
(a) Narapidana anak setelah mendengar suara adzan mereka segera bergegas 
mengambil air wudhu secara tertib. 
(b) Setelah itu ada Tausyiah yang disampaikan oleh ustad dari petugas Banhuk 
dengan materi keakhlakan: 
1. Bapak dawam datang tepat waktu pukul 14.45 kemudian saya dipersilahkan 
duduk didepan untuk mengikuti tausyiah yang disampaikan beliau. 
2. Bapak dawam mengucapkan salan dengan ramah kepada para Narapidana 
ketika mau memulai tausiyahnya. 
3. Menegur salah satu narapidana yang masih berbicara sendiri ketika beliua 
menyampikan salam. 
4. Bapak dawam kemudian menyampaikan materi beliau bahwa sesungguhnya 
Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang 
mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri ( Q.S Ar-Rad:11), dalam 
penyampiannya beliau mengingatkan bahwa manusia sebaiknya mengubah 
 
 
dirinya menjadi manusia yang lebih baik lagi dari sebelumnya agar nantinya 
kalian menjadi hamba Allah yang beruntung. 
5. Kemudian bapak dawam sebelum mengakhiri tausyiahnya beliau 
menyampikan motivasi agar terus menjadi manusia yang lebih baik lagi, bapak 
dawam mengakhiri tausyiahnya dengan melakukan doa bersama dan diakhiri 
dengan mengucapkan salam. 
(c) Kemudian narapidana anak masuk kedalam masjid dengan tertib  
(d) Mereka melaksanakan sholat dengan di imami oleh salah satu narapidana 
lainnya 
(e) Setelah selesai mereka berdoa dan pergi dari masjid dengan tertib dan 
melaksanakan kegiatan mandiri. 
Sholat magrib dan Isya tetap dilaksanakan secara berjamaah sementara sholat 
Subuh mereka melaksanakan secara sendiri-sendiri di dalam wisma anak. 
Sedangkan untuk menangani narapidana anak yang mereka sulit untuk 
melakukan hal-hal seperti sholat berjamaah dimasjid mereka menerapkan 
system absen, jadi setiap ada kegiatan keagamaan mereka absen agar belajar 
terbiasa disiplin. Kalau mereka tetap malas dan tidak disiplin biasanya di 
panggil pihak yang mengurusi keagamaan untuk diberi teguran. Seperti 
pernyataan yang disampaikan oleh Bapak David bahwa kita menerapkan 
system absen dalam jamaah mbka, supaya mereka terbiasa dan harus di paksa 
karena mereka kalau tidak dipaksa tidak akan pernah menjadi terbiasa. 
 
 
b.  Puasa 
Pada bulan Ramdhan bulan ini para Narapidana diwajibkan untuk menjalankan 
puasa bagi yang beragama Islam jatah makan hanya dibagikan dua kali sehari 
yaitu pada waktu berbuka puasa dan pada saat sahur. Jadi Narapidana yang 
belum terbiasa berpuasa akan ikut menjalankan puasa, walaupun dalam 
keadaan terpaksa karena tidak mendapatkan jatah makan siang. 
Di dalam Rutan Narapidana diajurkan menjalankan ibadah puasa bagi yang 
beragama Islam, tapi bagi yang tidak berpuasa tetap harus menghormati 
Narapidana yang menjalankan ibadah puasa. Pada saat menjalankan buka 
puasa Narapidana berkumpul di area masjid untuk mendengarkan kultum 
sesuai jadwal yang sudah ada sebelum melaksanakan buka bersama. Setelah 
melaksakan buka puasa narapidana menjalankan sholat magrib secara 
berjamaah setelah selesai narapidana melaksankan kegiatan mandiri kemudian 
dilanjutkan sholat isya serta sholat tarawih secara bersama-sama.(Wawancara 
dengan Bapak dawam pendamping narapidana anak, Selasa 30 Mei 2017) 
 
c. Membaca Al-Qur‟an 
Materi keislaman yang diberikan di Rutan Klas 1 surakarta merupakan materi 
pembelajaran agama Islam, jadi setelah materi seperti meteri iman kepada 
Allah, para Narapidana yang beragama Islam dapat mengimplemnetasikan 
pada kehidupan sehari-hari di Rutan Klas 1 Surakarta. Oleh karena itu materi 
Ibadah juga diberikan kepada Narapidana anak yang sangat perlu ditekankan 
 
 
adalah materi fiqih yang secara garis besar berisikan tentang serangkaian 
ibadah yang sesuai dengan hukum Syara‟ seperti shalat, puasa. Selain 
pemberian teori materi fiqih yang menekankan pada aspek kognitif dalam 
pembelajaran ibadah. (wawancara bapak dawam, 15 Juni 2017) 
Setelah itu ada pula pembelajaran Iqra‟ dan Al-Qur‟an dengan metode hafalan 
beberapa surat yang ada dalam Al-qur‟an serta membaca Iqra secara 
bergantian. Dengan metode ini banyak warga binaan yang mengaku lebih 
banyak tahu tentang ajaran agama Islam dan ada juga sebagian yang dapat 
membaca Al-Qur‟an setelah mengalami masa tahanan. Kerena selama masih di 
luar mereka tidak sempat belajar tentang Islam, dalam masa tahanan mereka 
gunakan untuk belajar tentang Islam, dalam masa tahanan mereka gunakan 
untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur‟an (Wawancara, 11 Mei 2017) 
Mereka yang ada di Lapas ini memang kebanyakan anak-anak jalanan, anak-anak 
yang putus sekolah serta anak-anak yang dalam bergaul salah dalam memilih 
teman. Jadi untuk diajak berfikir terlalu berat mereka sudah malas karena daya 
kemampuan belajar mereka terbatas. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan 
yang penulis lakukan, ketika mereka dikasih materi tentang hokum bacaan 
serta dalam segi menghafal doa-doa mereka terlihat berbeda ketimbang materi 
yang hanya bersifat mendengarkan dengan menggunakan metode ceramah. 
Di dalam Lapas juga menggunakan pembelajaran dengan menggunakan teman 
sebaya atau narapidana dewasa yang pengetahuannya lebih dan biasa dia bagi 
dengan narapidana anak disana. Seperti yang penulis lihat ada salah satu 
 
 
narapidana dewasa yang saat pembelajaran iqra mendampingi para narapidana 
anak yang sedang belajar membaca iqra dengan cara memperhatikan setiap 
bacaan para narapidana anak apabila ada yang salah langsung dibenarkan yang 
lain memperhatikan. Hal ini membuktikan bahwa narapidana dewasa juga 
dapat menjadi sumber pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Observasi, 11 
Mei 2017) 
Materi Al-Qur‟an disini juga sangat ditekankan dikarenakan di dalam LAPAS ada 
program tahfidz Al-Qur‟an, namun untuk narapidana anak hanya difokuskan 
kepada pembelajaran mengenal dan membaca huruf hijaiyah dan bacaan surat 
pendek. Materi tentang huruf hijaiyah disampaikan di depan papan tulis 
sebelum mereka membaca Iqra. 
Materi hafalan surat-surat pendek antara lain Al-Fatihah, Al Ikhlas, Al-Kafirun, 
An-Nash, Al-Falaq dan Al Ikhlas. (Wawancara 15 Juni 2017 dan observasi 19 
Juni 2107) 
Adapun kegiatan membaca Al-Quran dan Hafalan surat pendek yang dilakukan 
oleh Narapidana anak disana  sesuai observasi yang pertama peneliti yang 
dilaksanakan pada hari Rabu, 05 April 2017 antara lain:  
1) Para narapidana dewasa maupun anak memasuki masjid pada pukul 08.00 
tidak sesuai jadwal yang seharusnya pukul 07.30 tetapi mereka mulai 
memasuki masjid pukul 08.00 
2) Narapidana anak dan dewasa dipisahkan saat pembelajaran membaca Al-
Qur‟an 
 
 
3) Narapidana anak menempatkan sesuai posisi mereka seperti biasanya yang 
dikelaskan sendiri dari narapidana dewasa. 
4) Mereka didampingi oleh bapak dawam selaku pendamping, 
5) Petugas dari Darul Qur‟an mengucapkan salam dengan ramah kepada 
narapidana anak. 
6) Kemudian satu persatu membaca dan disemak oleh ustadnya.  
7) Setelah selesai semuanya para narapidana anak menyetorkan hafalan surat 
pendek : 
(a) Irawan menyetorkan surat Al falaq 
(b) Dimas menyetorkan surat An Nas 
(c) Firman menyetorkan Surat Al-Fatihah. 
8) Setelah selesai menyetorkan hafalan, ustad menutup dengan mengucapkan 
salam dan memberikan nasihat supaya menambah hafalan 
e. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Pendidikan agama Islam bagi 
Narapidana Anak di Rutan Klas 1 Surakarta. 
Dalam pelakasaan pedidikan agama Islam bagi Narapidana anak atau penerima 
manfaat menggunakan metode yang sesuai dengan kondisi penerima manfaat 
agar mudah dalam menerima materi yang diajarkan. Metode yang digunakan 
antara lain yaitu : 
 
 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah digunakan ketika ustad menjelaskan materi yang disampaikan, 
kemudian penerima manfaat mendengarkan. Di dalam ceramah, ustadz tidak 
hanya menyampaikan materi terus menerus tetapi juga memberikan contoh di 
kehidupan sehari-hari atau memberikan kisah teladan agar materi yang 
disampaikan mudah dipahami oleh penerima manfaat, pernyataan tersebut 
sesuai dengan observasi di lapangan pada hari selasa 09 Mei 2017 dengan 
ustadz Ahmadi. (Observasi Senin, 08 Mei 2017) 
 
2) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara menyampikan meteri dengan cara memberikan 
contoh langsung suatu proses. Metode ini akan memberikan gambaran 
langsung dari materi yang diberikan sehingga penerima manfaat akan lebih 
mudah dalam memahami dan mempraktikannya. Contoh dalam materi sholat 
yang disampaikan oleh ustadz Waluyo observasi yang dilakukan pada hari 
senin, 08 Mei 2017 serta ada juga yang penggunaan matode demontrasi 
digunakan untuk menyampikan materi wudhu yang disampaikan ustad 
Waluyo. (observasi Selasa, 09 Mei 2017) 
3) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab dilakukan dengan cara memberi dan menjawab pertanyaan. 
Dengan metode ini, akan terjadi interaksi yang aktif antara ustadz dan 
 
 
penerima manfaat. Metode ini juga efektif untik mengetahui secara langsung 
seberapa jauh penerima manfaat memahami materi tersebut. 
Metode ini hampir dilakukan setiap saat oleh para ustadz. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan observasi di lapangan, sebagai contohnya pertanyaan Ustadz 
Waluyo “wudhu itu apa sich? Ada yang belum bisa wudhu? Wudhu dilakukan 
kapan sich? Kemudian salah satu narapidana menjawab pertanyaan tersebut, 
kemudian narapidana yang belum memahami materi yang disampikan dapat 
bertanya kepada ustadz Waluyo (Observasi 22 Mei 2017) 
4) Metode kisah  
Dalam menyampikan materi dapat juga diselingi dengan kisah atau cerita agar 
lebih menarik perhatian. Di dalam cerita atau kisah pasti ada nilai-nilai atau 
hikmah yang dapat diambil untuk pembelajaran. Seperti dalam penyampaian 
materi oleh ustadz Abu Fadhil, beliau memberikan materi akhlaq dengan 
cerita-cerita Nabi yang kemudian dapat diambil nilai-nilai pendidikan akhlak 
berupa sabar (Observasi Sabtu 27 Mei 2017) 
5) Metode Hafalan 
Metode hafalan ini merupakan metode yang paling jarang digunakan mengingat 
peserta didik adalah narapidana yang menjalani hukuman hilang kemerdekaan 
bergerak dan secara psikologis kejiwaan mereka diliputi tekanan berupa 
penderitaan, namun, demikian mereka wajib menghafal surat-surat pendek 
yang nantinya digunakan pada saat melakukan sholat secara sendiri di dalam 
 
 
wismanya. Mereka menghafal dan menyetorkan hafalan kepada Pembina dari 
Darul Qur‟an sesuai dengan jadwal. 
f. Faktor Pendukung 
Dalam implementasi pendidikan agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta ada 
beberapa faktor pendukung yang menjadikan proses pendidikan agama Islam 
dapat terlaksana dengan baik, antaranya yaitu : 
1) Kerja sama yang dilakukan oleh Rutan Klas 1 Surakarta dengan berbagai pihak 
seperti, kemenag, Darul Qur‟an, Organisasi Masyarakat dan instansi yang 
terkait lainnya (Dokumentasi, 18 Mei 2017) 
2) Sarana dan prasarana yang mendukung dalam berbagai kegiatan khususnya 
pembelajaran pendidikan agama Islam dan penggunaan metode yang sesuai 
dalam penyampaian materi. 
3) Materi yang disampaikan tidak terlalu sulit, hanya materi yang biasa diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah dipahami oleh para 
narapidana dan sesuai dengan kebutuhan untuk pengamalan sehari-hari. 
g. Faktor Penghambat 
Setiap proses pasti memiliki hambatan yang mana hak itu menjadikan tujuan 
pembelajaran tidak maksima, beberapa faktor penghambat dalam Implementasi 
PAI bagi Narapidana anak di Rutan Klas 1 Surakarta data hasil wawancara : 
 
 
1) Tidak fokus, cerita sama temannya, banyak yang tidak mengikuti karena ada 
keluarga menjenguk di saat jam pembelajaran berlangsung.  
2) Narapidana anak ada yang sering bolos atau tidak hadir karena dengan alasan 
malas mengikuti kegiatan  
3) Tempat pembelajaran narapidana anak dijadikan satu dengan narapidana 
dewasa. ( Wawancara dengan Bapak David staf bagian bantuan hokum, 24 Mei 
2017) 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk diberikan kepada Narapidana 
anak karena dengan pendidikan Agama Islam dapat membentuk pribadi baru 
yang lebih baik daripada sebelumnya. Usia mereka yang belum matang serta 
masih dibawah umur, yang masih sangat rentang terhadap pengeruh dari 
lingkungan yang membuat mereka terjerumus kembali pada tindakan 
kriminalitas. Pendidikan Agama Islam juga mempengaruhi sikap dan perilaku 
Narapidana anak menjadi manusia yang patuh dan berguna sesuai kaidah-
kaidah agama. 
Berikut ini penulis akan mendeskripsikan tentang pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam bagi Narapidana anak yang berada di LAPAS Surakarta. 
Pembelajaran di LAPAS Surakarta dilaksanakan setiap hari kecuali hari minggu 
dimulai pukul 07.30  sampai 19.00, tetapi ini bukan menjadi patokan 
 
 
dimulainya pembelajaran karena pelaksanaan dilapangan waktu dapat berubah-
ubah menyesuaikan dengan kondisi para narapidana. Tempat pembelajaran 
biasanya dilaksankan di dalam masjid An-Nur yang berada didalam LAPAS 
jika pembelajaran diadakan sebelum sholat Dzuhur maupun ashar, atau 
terkadang diaula jika tidak dipakai untuk pembesukan setiap harintan. 
Sedangkan untuk tenaga pengajar ada dari sahabat lapas ataupun bekerja sama 
dengan darul Quran dan lembaga lainnya.  
Materi yang digunakan untuk pendidikan Islam di LAPAS mencakup ibadah, 
aqidah dan Al-Qur‟an. Karena ketiganya saling berkaitan satu sama lain untuk 
dapat membentuk narapidana dalam berperilaku dan bersikap nanti selepas 
bebas dari LAPAS. Apalagi saat pembelajaran Al-Qur‟an Narapidana anak 
membaca Iqra‟ maupun Al-Qur‟an secara bergantian dimaksudkan agar mereka 
dapat membaca Iqra‟ dan Al-Qur‟an setelah mengalami masa tahanan. Karena 
selama masih du luar mereka tidak akan sempat belajar tentang Islam, dalam 
masa tahanan mereka menggunakan untuk belajar membacaOqra‟ dan Al-
Qur‟an. 
,Penerapan metode pembelajaran Narapidana dengan menggunakan strategi yang 
menyenangkan dan demokrasi, efektif, pendidikan diharapkan mampu 
melahirkan generasi yang berbudi luhur, kreatif dan bermartabat guna 
perkembangan bangsa dan Negara sehingga bias merubah labih baik dari 
kehidupannya. 
 
 
Adapun metode pembelajaran agama Islam yang digunakan di LAPAS Surakarta 
adalah sebagai berikut : Metode Ceramah, Metode Demontrasi , Metode Tanya 
Jawab, Metode Kisah dan Metode Hafalan. 
Setiap pembelajaran pasti menggunakan metode yang berperan dalam 
penyampian materinya. Kessuaian materi dengan metode ini akan 
mempengaruhi proses pembelajaran. Metode pembelajaran ini antara lain 
ceramah, demontrasi, dan Tanya jawab. Metode yang tepat menghasilakan 
proses pembelajaran yang efeltif dan mudah dipahami oleh para narapidana, 
mereka akan lebih bersemangat dalam usaha untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh para pengisi materi. Misalnya menggunakan metode 
demontrasi dalam materi sholat wajib, para narapidana menjadi lebih aktif dan 
memberikan pengalaman langsung dalam melakukan sholat wajib dan 
berjamaah.  
Untuk mengetahui hasil dari pembelajaran agama Islam pada para Narapidana 
anak, petugas selalu mengevauasi perkembangan mereka serta selalu 
mengabsen mereka saat melakukan pembelajaran agar mereka selalu bersikap 
disiplin dan apabila mereka males saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
biasanya dipanggil diberikan peringatan dan arahan agar menaati peraturan 
yang sudah ada didalam LAPAS. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam ini tentunya memiliki hambatan dalam 
penerapannya. Ada beberapa hambatan tidak focus, serimg bolos tidak 
mengikuti kegiatan, serta cerita sendiri dengan teman disampingnya tidak 
 
 
mengikuti pembelajaran karena males dengan berbagai alasan sehingga mereka 
selalu belum paham materi yang telah disampikan. 
Berdasarkan uraian di atas dengan paparan hasil penelitian, maka implementasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam bagi narapidana anak sudah terlaksana 
dengan cukup baik. Hal ini dilihat dari kompetensi para Pembina, materi, 
metode mengajar yang telah sesuai, walaupun masih ada beberapa kendala 
yang tidak bias dihindari. Setelah mengikuti pembelajaran diharapkan para 
narapidana anak sedikit demi sedikit dapat merubah sikap, pola pikir, 
hubungan sosial dan ketaatannya kepada Allah menjadi lebih baik lagi. 
Kemudian setelah keluar dari LAPAS dan hidup di masyarakat, mereka 
mampu beradaptasi dan diterima dengan baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian dan pembahasan beberapa bab sebelumnya, maka hasil 
dari penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 
(PAI) bagi Narapidana Anak di LAPAS Surakarta ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam (Upaya 
Pembinaan Rohani dan Mental) bagi Narapidana anak di LAPAS 
Surakarta yang berupa pengajian (Ceramah Agama) dilaksanaan setiap 
hari kecuali hari minggu. Keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak lepas 
dari penyampaian materi yang sangat variatif, serta menggunakan metode 
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan selain metode ceramah, 
digunakan pula metode demontrasi, metode Tanya jawab, metode kisah 
dan metode hafalan. Sedangkan, materi yang disampaikan sabagai 
pembelajaran pendidikan Islam yaitu Materi Aqidah, Ibadah dan Al-
Qur‟an. 
Kemudian faktor pendukung adanya banyak pihak yang bekerja 
sama dalam memperlancar tujuan pembelajaran di LAPAS Surakarta, 
namun ada juga yang menjadi penghambat yaitu tidak fokus saat 
menerima materi, sering bolos saat pembelajaran serta seringnya cerita 
dengan teman yang ada disampingnya. Namun ada juga yang menjadi 
pendukung dalam pembelajarannya yaitu adanya kerja sama dengan 
 
 
berbagai pihak dalam memberikan pembelajaran agama Islam bagi setiap 
narapidana, sarana prasarana yang sudah sangat memadahi dalam kegiatan 
pembelajarannya. 
 
B. Saran – Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan tentang “Implementasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi Narapidana Anak di 
Lapas Surakarta ahun 2017”, maka penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Pembina dan pengajar hendaknya membantu menumbuh kembangkan 
kesadaran warga binaan akan pentingnya pendidikan Agama Islam 
selepas mereka bebas, dengan cara memberi dukungan dan motivasi 
kepada warga binaan, sehingga warga binaan dengan perhatian ini dapat 
sadar dan belajar dengan baik dan meningkatkan pemahamannya 
terhadapa Islam. 
2. Orang tua seharusnya menjalankan tugas dan perannya dalam 
mengasuh anak dengan baik dan tepat dirumah. Sehingga tidak 
terjadinya tindakan criminal yang dilakukan oleh anaknya sendirinya 
yang mengakibatkan anaknya harus berada dalam tahanan. Sehingga 
dengan adamnya pengasuhan yang baik dan tepat diharapkan tingkat 
kriminalitas yang dilakukan anak akan berkurang. 
3. Narapidana anak hendaknya mengetahui pentinya pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. Sehingga hal ini nantinya dapat membentuk 
 
 
kesadaran diri yang baik pada anak selepas mereka melalui masa 
tahanannya.  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. PEDOMAN WAWANCARA 
a. Kepala/ Staff Rutan Klas 1 Surakarta 
1) Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam secara khusus 
terutama bagi Narapidan anak ? 
2) Apa saja yang menjadi latar belakang kegiatan Pendidikan Agama 
Islam di Rutan Klas 1 Surakarta? 
3) Siapa saja pengajar Pendidikan Agama Islam dan kompetensi apa 
saja yang mereka ajarakan kepada Narapidana anak ? 
4) Bagaimana dengan sarana dan prasarana kegiatan Pendidikan 
Agama Islam disini pak ? 
5) Apa tujuannya diadakan Pendidikan Agama Islam di Rutan Klas 1 
Surakarta khususnya bagi Narapidana anak? 
6) Apa saja yang menjadi point penting dalam kegiatan Pendidikan 
Agama Islam disini? 
7) Sejak kapan kegiatan keagamaan diadakan di Rutan Klas 1 
Surakarta? 
8) Apa saja yang menjadi kendala - kendala dalam kegiatan 
keagamaan tersebut? 
9) Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
10) Apakah Pendidikan selain Pendidikan Agama Islam diterapkan 
disini mengingat narapidana anak disini merupakan anak sekolah 
yang wajib belajar 9 tahun? 
 
 
b. Petugas Pendamping Keagamaan 
1) Bagaimana keadaan anak-anak saat mengikuti kegiatan kegamaan? 
2) Bagaimana penyampaian materi kepada anak, menggunakan 
metode apa saja? 
3) Sumber belajar mereka saat dalam masa tahanan dari mana? 
4) Apakah pernah menasehati anak didik secara individual? 
5) Apakah dalam setiap kegiatan ada absen? 
6) Apakah pernah dalam kegiatan keagamaan terutama pembelajaran 
memakai teman sebaya? 
7) Apa saja kendala yang dialami dalam pembelajaran Pendidikan 
agama Islam? 
8) Secara umum Pendidikan Agama Islam di Rutan Klas 1 Surakarta 
bagaimana? 
9) Faktor pendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam? 
10) Faktor penghambat pelaksanaan Pendidikan Agama Islam? 
11) Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum mengajar? 
12) Materi apa saja yeng diajarkan kepada anak didik? 
c. Wawancara kepada Narapidana anak 
1) Kalian kelas berapa? 
2) Siapa guru Pendidikan Agama Islam kalian di sini? 
3) Bagaimana kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sini? 
4) Kapan pembelajaran pendidiakan Agama islam dilaksankana? 
 
 
5) Materi apa saja yang kalian dapatkan? 
6) Pahamkah kalian dengan materi yang disampaikan oleh petugas? 
 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis Rutan Klas 1 Surakarta. 
2. Pelaksanaan kegiatan keagamaan di Rutan Klas 1 Surakarta. 
3. Sarana dan prasarana kegiatan keagamaan di Rutan Klas 1 Surakarta. 
4. Situasi pelaksanaan kegiatan keagamaan di Rutan Klas 1 Surakarta. 
 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya dan berkembangnya Rutan Klas 1 Surakarta. 
2. Keadaan narapidana anak dan para staff karyawan Rutan Klas 1 
Surakarta. 
3. Visi dan misi Rutan Klas 1 Surakarta. 
4. Jadwal pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
5. Materi Pendidikan Agama Islam 
6. Foto kegiatan 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Kode    : 01 
Judul    : Meminta izin untuk observasi 
Informan  : Staff bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Tempat   : Kantor Bantuan Hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal 02 Maret 2017 pukul 10.15. 
 Pada tanggal 02 maret 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin mengadakan observasi mengenai program yang akan diteliti. Setelah 
sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti langsung menuju kantor Bantuan 
hukum yang ada didalam Rutan Klas 1 Surakarta untuk memberikan surat izin 
observasi dari kantor wilayah kementrian hukum dan ham Semarang dan meminta 
persetujuan kepada kepala Rutan Klas 1 Surakarta. Disana saya melakukan tanya 
jawab dengan staff bantuan hukum : 
Peneliti  : Assalamualaikum bu, selamat pagi. 
Staff   : Wa‟alaikumsalam mbk, ada apa ? mari silahkan duduk 
Peneliti  : Terima kasih bu, perkenalkan nama saya Febriani Faridah,  
     Saya mahasiswa dari IAIN Surakarta. 
Staff   : Iya mbk, semester berapa? Dan jurusan apa? 
Peneliti  : Semester 8 bu, jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Staff   : Owh ...iya mbak. Ada keperluan apa? 
Peneliti  : Ini bu saya datang kesini ingin memberikan surat  
     Permohonan izin observasi dari kantor kementrian hukum  
     Dan ham semarang untuk skripsi saya. 
Staff   : Skripsi mengenai apa mbak? 
Peneliti  : Ini bu tentang Implementasi Pendidikan Agama Islam  
     Bagi Narapidana anak disini bu. 
Staff    : ooowwhh..... iya mbak, ini suratnya saya terima dan mulai  
     Observasinya menunggu konfirmasi kesiapan objek dari  
 
 
Sini ya mbak, nanti biar dari sini yang menghubungan     
anda. 
Peneliti  : Iyaa bu...ada yang bisa saya terangkan kembali? 
Staff   : Sudah tidak ada mbak, tolong tinggalkan nomer telepon  
     Saja? 
Peneliti  : Iyaa buu... terima kasih. Kalau begitu saya pamit bu,  
    Assalamualaikum. Wr. Wb 
Staff    : Sama- sama mbak, wa‟alaikumsalam. Wr.wb 
Kemudian saya meninggalkan Rutan Klas 1 Surakarta dan wawancara berakhir 
singkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Kode    : 02 
Judul    : Wawancara  
Informan  : Bp David 
Staff bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Tempat   : Kantor Bantuan Hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal 07 Maret 2017 pukul 09.15. 
Pada tanggal 07 maret 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin mengadakan wawancara mengenai program yang akan diteliti. 
Setelah sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti langsung menuju kantor 
Bantuan hukum yang ada didalam Rutan Klas 1 Surakarta kemudian 
dipertemukan oleh Bp. David selaku pendamping saya disana selama penelitian 
sampai selesai. Disana saya melakukan tanya jawab dengan Bp. David: 
Peneliti  :  Assalamualaikum. Wr. Wb 
Bp. David  :  Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa     
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
 Bp. David : Oh iya, surat yang anda masukan kemarin sudah saya 
terima dan apa saja yang bisa saya bantu dan apa saja 
yang anda butuhkan. 
Peneliti : Ada 3 tahapan pak penelitian di sini, antara lain observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Bp. David  : Mengenai wawancara informannya siapa aja dan kapan 
akan diadakan wawancara ? 
Peneliti  : Informannya pendamping narapidana anak dan kepala 
Rutan disini pak, nanti siap na wawancara kapan saya 
hubungi lagi langsung ke sini ya pak ? 
Bp. David  : Oh iya, untuk yang dokumentasi serta observasi apa saja 
yang dibutuhkan ? 
Peneliti  : Saya membutuhkan sejarah singkat rutan disini, visi dan 
misi serta sarana dan prasarana disini ? 
 
 
Bp. David  : Kalau masalah seperti itu anda bisa langsung menemui 
dibagian umum dilantai 2 langsung aja menunjukan surat 
dari kanwil dan langsung bilang apa yang diperlukan. 
Peneliti  : Oh iya, terima kasih pak ? 
Bp. David : Ada yang bisa saya bantu lagi mengenai informasi-
informasi lainnya? 
Peneliti : Apa saja pembelajaran yang dilaksanakan disini terutama 
untuk narapidana anak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Kode    : 03 
Judul    : Meminta mengenai sejarah RUTAN Klas 1 Surakarta 
Informan  : Staff bagian umum Rutan Klas 1 Surakarta 
Tempat   : Kantor bagian umum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal 05 April 2017 pukul 09.15. 
Pada tanggal 06 April 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin meminta dokumentasi sejarah Rutan Klas 1 Surakarta mengenai 
program yang akan diteliti. Setelah sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti 
langsung menuju kantor Bagian umum yang berada dilantai dua yang ada didalam 
Rutan Klas 1 Surakarta kemudian dipertemukan oleh Bp. Sutarjo kepala bagian 
umum rutan klas 1 surakarta. Disana saya melakukan tanya jawab dengan Bp 
Sutarjo: 
Peneliti  :  Assalamualaikum. Wr. Wb 
Bp. Sutarjo  :  Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa 
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
Bp. Sutarjo :  Oh iya, ada yang bisa saya bantu 
Peneliti : Saya ingin bertanya mengenai banyak hal salah satunya 
mengenai sejarah Rutan ini sendiri? 
Bp. Sutarjo : Coba kamu ambil buku yang ada dimeja saya dan dibuka 
sejarah berdirinya rutan ini ? 
Peneliti  : Iya pak, boleh saya foto atau minta filenya? 
Bp. Sutarjo : Oh iya, boleh silahkan saja, disini narapidana anak tidak 
begitu banyak mbak ? 
Peneliti  : Iya pak, saya kemarin sudah diberi tahu oleh bapak david, 
ini datanya kurang visi dan misi pak? 
Bp. Sutarjo : Iyaa mbak, nanti kalau soal visi dan misi di cek blog rutan 
saja 
Peneliti  : Oh iya, terima kasih pak ? 
 
 
Bp. Sutarjo : Ada yang bisa saya bantu lagi mengenai informasi-
informasi lainnya? 
Peneliti : Sudah pak, terima kasih atas infonya. 
Kemudian saya berpamitan kepada bapak sutarjo dan tidak lupa mengucapkan 
terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Kode    : 04 
Judul    : Wawancara 
Informan  : Irawan (Narapidana Anak) 
Tempat   : Kantor bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal 17 Mei 2017 pukul 09.00. 
Pada tanggal 17 Mei 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin meminta wawancara kepada narapidana anak disana mengenai 
program yang akan diteliti. Setelah sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti 
langsung menuju kantor Bagian bantuan hukum yang berada didalam Rutan Klas 
1 Surakarta kemudian dipertemukan oleh salah satu pegawai disana dan kemudian 
memanggiljkan dimas untuk saya wawancarai kepala. Disana saya melakukan 
tanya jawab dengan Irawan : 
Peneliti  : Assalamualaikum. Wr. Wb 
Irawan  : Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa 
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
Irawan : oh iya mbk.  
Peneliti : nama kamu siapa dek? 
Irawan : Irawan Aditya? 
Peneliti  :kelas berapa sekarang? 
 Irawan : sebenarnya saya kelas 11 SMA mbk, tapi saya sudah putus 
sekolah ? 
Peneliti  : siapa guru pendidikan agama islam di sini? 
Irwan : banyak itu mbak, dari luar Rutan paling banyak, tapi kalau 
dari dalam juga ada, biasanya dari narapidana itu sendiri 
ada mbak yang mengajari kami belajar Al-Qur‟an. 
Peneliti  : bagaimana kegiatan pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di sini dim ? 
 
 
Irawan  : kalau di sini, awalnya saya diberi pelajaran tentang cara 
berwudhu mbak, kemudian cara sholat itu seperti apa, dan 
sekarang kegiatannya kalau pagi sholat subuh tapi berada 
di wisma secara sendiri-sendiri, kemudian kalau sholat 
dzuhur, asar, magrib dan isya dilaksanakan secara 
berjamaah dimasjid, dan nanti setiap siang jam 11 kita 
belajar iqra dan Al-Qur‟an, kalau saya belajar baca tulis 
Iqra mbak, disemak oleh guru yang ada disana dan 
gurunya biasanya dari darul Qur‟an kalau tidak ya dari 
Narapidana yang sudah bias Al-Qur‟an menyemak yang 
Iqra mbak secara bergantian membacanya, setelah belajar 
iqra nanti ada penceramah dari luar Rutan untuk 
memberikan materi dengan ceramah mbak,materinya 
macam-macam mbak, ada yang tentang sholat, cerita 
nabi, akhlak kayak gitu mbak ? 
Peneliti : kapan pembelajaran itu dilaksankan? 
Irawan : jam 08.00 pembalajaran Iqra mbak, terus jam 10.00 
pembelajaran bedah Al-Qur‟an, jam 11.00 nya ada 
tausyiah dilanjutkan dengan sholat dzuhur berjamaah, 
sorenya belajar hafalan doa dilanjutkan sholat azar 
berjamaah. 
Peneliti  : materi apa saja yang kalian dapatkan? 
Irawan  : pertama saya masuk disin di kasih materi tentang wudhu 
dan sholat mbak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan 
belajar Iqra. 
Peneliti  : Pahamkah kalian dengan materi yang disampikan oleh 
petugas? 
Irawan  : ada yang tahu, tapi jarang lupa mbak, paling yang ingat 
Cuma tata cara sholat sama wudhu sama baca Iqra, kalau 
tausiyah biasanya sering lupa dan kebanyakan pada bicara 
sendiri. 
Peneliti  : okay, terima kasih atas informasinya ya dek, semoga 
bermanfaat buat mbak. 
Irawan : iya mbak, sama-sama, jangan lupakan saya ya mbak. 
 
 
Kemudian saya berpamitan kepada irawan untuk pulang, dan memberikan sedikit 
motivasi untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi setelah bebas dari masa 
tahanan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
 
 
Kode    : 05 
Judul    : Wawancara 
Informan  : Firman Dewantara (Narapidana Anak) 
Tempat   : Kantor bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal  18 Mei 2017 pukul 09.30. 
Pada tanggal 18 Mei 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin meminta wawancara kepada narapidana anak disana mengenai 
program yang akan diteliti. Setelah sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti 
langsung menuju kantor Bagian bantuan hukum yang berada didalam Rutan Klas 
1 Surakarta kemudian dipertemukan oleh salah satu pegawai disana dan kemudian 
memanggiljkan dimas untuk saya wawancarai kepala. Disana saya melakukan 
tanya jawab dengan Firman : 
Peneliti  : Assalamualaikum. Wr. Wb 
Irawan  : Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa 
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
Firman : oh iya mbk.  
Peneliti : nama kamu siapa dek? 
Firman : Firman? 
Peneliti  : kelas berapa sekarang? 
 Irawan : sebenarnya saya kelas 12 SMA mbk, tapi saya sudah putus 
sekolah  dan saya masuk ke sini sebelum Ujian Nasional 
kemarin mbak karena Makai narkoba? 
Peneliti  : siapa guru pendidikan agama islam di sini? 
Firman : banyak itu mbak, saya belum begitu kenal, soalnya saya 
baru sekitar 3 hari masuk sini sebelum sidang minggu-
minggu besok mbak, dan saya hanya mengikuti kegiatan di 
sini saja? 
 
 
Peneliti  : bagaimana kegiatan pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di sini dim ? 
Firman : saya belum begitu paham mbak, tapi saya di sini awal 
masuk diberi pembelajaran sholat sama wudhu mbak 
lebih dahulu mbak supaya dapat menjalankan sholat 
dengan baik dan benar 
Peneliti : kapan pembelajaran itu dilaksankan? 
Firman : jam 08.00 pembalajaran Iqra mbak, terus jam 10.00 
pembelajaran bedah Al-Qur‟an, jam 11.00 nya ada 
tausyiah dilanjutkan dengan sholat dzuhur berjamaah, 
sorenya belajar hafalan doa dilanjutkan sholat azar 
berjamaah. 
Peneliti  : materi apa saja yang kalian dapatkan? 
Firman  : pertama saya masuk disin di kasih materi tentang wudhu 
dan sholat mbak kemudian dilanjutkan hafalan doa dan 
belajar Iqra. 
Peneliti  : Pahamkah kalian dengan materi yang disampikan oleh 
petugas? 
Firman  : belum begitu paham mbak, karena saya baru mengikuti 
kegiatan disini baru 3 hari 
Peneliti  : okay, terima kasih atas informasinya ya dek, semoga 
bermanfaat buat mbak. 
Firman : iya mbak, sama-sama, jangan lupakan saya ya mbak. 
Kemudian saya berpamitan kepada Firman untuk pulang, dan memberikan sedikit 
motivasi untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi setelah bebas dari masa 
tahanan. 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
Kode    : 06 
Judul    : Wawancara 
Informan  : Dimas Kukuh Prasetya (Narapidana Anak) 
Tempat   : Kantor bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal  19 Mei 2017 pukul 10.15 WIB 
Pada tanggal 19 Mei 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin meminta wawancara kepada narapidana anak disana mengenai 
program yang akan diteliti. Setelah sampai di Rutan Klas 1 Surakarta, peneliti 
langsung menuju kantor Bagian bantuan hukum yang berada didalam Rutan Klas 
1 Surakarta kemudian dipertemukan oleh salah satu pegawai disana dan kemudian 
memanggiljkan dimas untuk saya wawancarai kepala. Disana saya melakukan 
tanya jawab dengan Dimas : 
Peneliti  : Assalamualaikum. Wr. Wb 
Dimas  : Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa 
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
Dimas : oh iya mbk. Ada apa mbak 
Peneliti : nama kamu siapa dek? 
Dimas : Dimas Kukuh Firmansyah? 
Peneliti  :kelas berapa sekarang? 
 Dimas : sebenarnya saya kelas 12 SMA mbak, tapi saya semenjak 
lulus SD sudah tidak sekolah dan pergi dari rumah yang 
betempat tinggal di blora? 
Peneliti  : siapa guru pendidikan agama islam di sini? 
Dimas : banyak itu mbak, dari luar Rutan kebanyakan gurunya tapi 
dari sini juga ada petugasnya sendiri buat mengajari kami, 
serta ada dari narapidana disini juga mbka, yang mengajari 
saya belajar Iqra dan pembelajaran agama lainnya? 
 
 
Peneliti  : bagaimana kegiatan pembelajaran pendidikan Agama 
Islam di sini dek ? 
Dimas : biasanya setelah bangun tidar sholat subuh sedniri-sendiri 
di dalam kamar, kemudian sholat yang lain dilaksanakan 
secara berjamaah dimasjid an nur, biasanya juga 
pembelajaran Iqra setiap siang dan tausiyah setiap sore 
hari dan pembelajaran diberikan oleh orang yang 
berbeda-beda. 
Peneliti : kapan pembelajaran itu dilaksankan? 
Dimas : setiap hari mbak, kecuali hari minggu, biasanya dimulai 
jam 08.00 – 16.00 dan terdiri dari pembelajaran Iqra 
setiap pagi dan Al-Quran pada siang hari kemudian 
dilanjutkan materi dari tausiyah setiap siang sampai sore. 
Peneliti  : materi apa saja yang kalian dapatkan? 
Irawan  : banyak itu mbak, dari belajar Iqra dan Al-Qur‟an serta 
pembelajaran tausyiah secara bergantian.dan juga materi 
dari pemceramah yang berbeda-beda setiap harinya 
Peneliti  : Pahamkah kalian dengan materi yang disampikan oleh 
petugas? 
Irawan  : belum begitu paham mbak, 
Peneliti  : okay, terima kasih atas informasinya ya dek, semoga 
bermanfaat buat mbak. 
Irawan : iya mbak, sama-sama, jangan lupakan saya ya mbak. 
Kemudian saya berpamitan kepada irawan untuk pulang, dan memberikan sedikit 
motivasi untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi setelah bebas dari masa 
tahanan. 
 
 
 
 
 
 
 
Field Note 
Kode    : 07 
Judul    : Wawancara 
Informan  : Bapak Dawam 
Tempat   : Kantor bagian bantuan hukum Rutan Klas 1 Surakarta 
Waktu   : Tanggal  23 `Mei 2017 pukul 08.15 WIB 
Pada tanggal 23 Mei 2017, peneliti datang ke Rutan Klas 1 Surakarta dan 
meminta izin meminta wawancara kepada pak dawam selaku pendamping anak 
disana mengenai program yang akan diteliti. Setelah sampai di Rutan Klas 1 
Surakarta, peneliti langsung menuju kantor Bagian bantuan hukum yang berada 
didalam Rutan Klas 1 Surakarta kemudian dipertemukan oleh salah satu pegawai 
disana dan kemudian memanggil Bapak Dawam untuk saya wawancarai kepala. 
Disana saya melakukan tanya jawab dengan Dawam : 
Peneliti  : Assalamualaikum. Wr. Wb 
Bapak Dawam  : Waalaikumsalam. Wr. Wb 
Peneliti  : Perkenalkan nama saya Febriani Faridah, mahasiswa 
semester 8 dari kampus IAIN Surakarta yang akan 
melakukan penelitian bagi narapidana anak di sini. 
Bapak Dawam : oh iya mbk. Ada apa mbak, apa yang bisa saya bantu 
Peneliti : saya disini melakukan wawancara dengan bapak, serta 
ingin menanyakan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan penelitian skripsi saya disini. 
Bapak Dawam : oh iya mbak, apa saja yang bias saya bantu? 
Peneliti  : Bagaimana keadaan anak-anak saat mengikuti kegaiatan 
keagamaan disini pak? 
 Bapak Dawam : kalau mengenai keadaan anak-anak disini sangat begitu 
baik mbak saat mengikuti kegiatan keagamaannya, dan 
sesuai jadwal yang sudah ada disini, mereka juga ada 
yang mengikuti secara teratur tapi ada juga yang sering 
bolos atau bahkan tidak mengikuti kegiatan sama sekalai, 
namun bagi yang tidak mengikuti kegiatan tersebut 
 
 
biasanya saya panggil dan diberikan sebuah peringatan 
dan diteruskan diberi sebuah sanksi hukuman? 
Peneliti  : bagaimana penyamapian materi kepada anak, 
menggunakan metode apa saja pak? 
Bapak Dawam : kalau disini penyampaian materi biasanya paling banyak 
menggunakan metode ceramah saat petugas 
menyampiakan materi, namun ada juga yang 
menggunakan metode demontrasi saat awal mengenalkan 
mereka tentang tata cara wudhu dan tata cara sholat, saat 
menyampaikan metode ceramah biasanya didalamnya ada 
metode lain seperti Tanya jawab antara narapidana dengan 
pengisi ceramah yang mereka belum paham bias 
ditanyakan? 
Peneliti  : sumber belajar mereka saat di sini berasal dari mana saja ? 
Bapak Dawam : biasanya sudah disiapkan dari sini semisal Al-Qur‟an 
maupun Iqra serta biasanya ada perpustakaan keliling 
yang setiap hari berada didalam Rutan.  
Peneliti : factor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pendidikan agama Islam disini apa saja pak? 
Bapak Dawam : factor pendukung disni ada beberapa antara lain factor dari 
petugas sendiri, factor masyarakat serta factor dari 
Pembinanya, sementara factor penghambat biasanya 
terjadi saat ada jam besuk bagi narapidana maka mereka 
tidak bias mengikuti pembelajaran agama islam 
Peneliti  : terima kasih pa atas waktunya, saya mohon maaf kalau 
saya ada salah saat bertanya 
Kemudian saya berpamitan kepada Bapak Dawam untuk pulang. 
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